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MOTTO

Hidup adalah belajar

Belajar bersyukur meski tak cukup

Belajar taat meski berat

Belajar memahami meski tak sehati

Belajar setia meski tergoda

Belajar tangguh meski rapuh

Belajar tegar meski gentar

Belajar tuk lebih baik dari yang lalu

(Anonim)
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KOHESI WACANA POLITIK PADA “RUBRIK OPINI”
SURAT KABAR HARIAN KEDAULATAN RAKYAT

Oleh Kristin Siswi Astuti
NIM 06210144022

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kohesi (gramatikal dan
leksikal) yang membangun wacana opini politik yang dilihat dari penanda kohesi
gramatikal dan leksikal. Penanda kohesi gramatikal dilihat dari referensi,
substitusi, elipsis dan konjungsi. Adapun penanda kohesi leksikal dilihat dari
sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi.

Subjek penelitian ini adalah artikel-artikel opini politik dalam rubrik opini
yang terdapat pada surat kabar harian Kedaulatan Rakyat yang berjumlah 12
rubrik opini. Penelitian ini difokuskan pada aspek-aspek (gramatikal dan leksikal)
yang menjadi sarana kohesi wacana opini politik pada rubrik opini surat kabar
harian Kedaulatan Rakyat bulan Januari tahun 2011 dan peranan aspek-aspek
tersebut dalam proses menuju teks yang utuh dan padu. Data diperoleh dengan
metode simak yang disertai dengan teknik baca dan pencatatan. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih yang diikuti oleh
teknik bagi unsur langsung. Teknik bagi unsur langsung dilanjutkan dengan
teknik lanjutan, yang berupa teknik ganti dan teknik lesap. Keabsahan data
diperoleh melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kohesi wacana opini politik pada
rubrik opini surat kabar harian Kedaulatan Rakyat terdiri dari dua aspek, yakni
aspek penanda kohesi gramatikal dan penanda kohesi leksikal. Penanda kohesi
gramatikal berupa pengacuan persona, pengacuan demonstratif, pengacuan
komparatif, substitusi, elipsis dan konjungsi. Pengacuan persona terdiri atas PP1T,
PP1J, dan PP3T. Pengacuan demonstratif terdiri atas PDW dan PDT. Subtitusi
terdiri atas SF, SK, dan SD. Konjungsi terdiri atas KSA, KPT, KPK, KKO, KT,
KPN, KPI, KH, KU, KW, KS, dan KC. Adapun penanda kohesi leksikal terdiri
dari sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi. Sinonimi
terdiri atas SKK dan SFF. Antonimi terdiri atas OK, OM, dan OR. Repetisi terdiri
atas REPZ dan RA. Kata yang diperoleh terdiri dari penanda kohesi gramatikal,
berupa pengacuan persona sejumlah 52 kata, pengacuan demonstratif sejumlah
113 kata, pengacuan komparatif 26 kata, substitusi sejumlah 29 kata, elipsis
sejumlah 15 kata, dan konjungsi sejumlah 201 kata. Adapun penanda kohesi
leksikal berupa sinonimi sejumlah 22 kata, antonimi sejumlah 14 kata, hiponimi
sejumlah 8 kata, repetisi sejumlah 22 kata, kolokasi sejumlah 31 kata, dan
ekuivalensi sejumlah 9 kata. Jumlah seluruh kata yang ditemukan yaitu, 542 kata.

Kata Kunci: Kohesi (gramatikal dan leksikal), Wacana Opini Politik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa secara umum digunakan sebagai alat komunikasi sosial.

Di dalam masyarakat ada komunikasi atau saling hubungan antaranggota.

Untuk keperluan itu, dipergunakan suatu wahana yang dinamakan bahasa.

Dengan demikian, setiap masyarakat dipastikan memiliki dan menggunakan

alat komunikasi tersebut di berbagai bidang (Soeparno, 2002: 5). Salah satu

bidang yang menggunakan bahasa adalah politik khususnya dalam hal

komunikasi politik. Komunikasi politik dapat didefinisikan sebagai

komunikasi yang diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian

rupa sehingga masalah yang dibahas oleh jenis komunikasi ini, dapat

mengikat warganya. Kegunaan komunikasi politik adalah untuk

menghubungkan pikiran politik yang hidup dalam masyarakat antara sektor

sosial masyarakat dengan sektor pemerintahan (Muhtadi, 2008: 30).

Hubungan antara sektor pemerintah dengan masyarakat dapat

ditempuh dengan efektif melalui media.  Media yang dapat digunakan dalam

komunikasi politik adalah rubrik opini dalam media cetak. Dalam rubrik opini,

bentuk komunikasi politik yang menarik untuk diteliti adalah pembuatan

wacana politik. Hal ini dikarenakan rubrik opini yang berisikan tema politik

termasuk dalam klasifikasi wacana politik. Hal itu berdasarkan pendapat

Mulyana (2005: 57), yang mengklasifikasikan wacana berdasarkan isi yang
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dipilah menjadi, wacana politik, wacana sosial, wacana ekonomi, wacana

budaya, wacana militer, wacana hukum, dan wacana kriminalitas. Lebih lanjut

lagi, Mulyana (2005: 56) menjelaskan bahwa isi wacana sebenarnya lebih

bermakna sebagai ‘nuansa’ atau ‘muatan’ tentang hal yang ditulis, disebutkan,

diberitakan, atau diperbincangkan oleh pemakai bahasa (wacana).

Dalam rubrik opini proses komunikasi politik bisa berbentuk melalui

wacana politik. Politikus mencoba memberikan tanggapan-tanggapan atas

kebijakan-kebijakan politik yang diambil oleh pemerintah. Mereka

memberikan pandangan tentang bagaimana fenomena politik yang

berkembang di tengah masyarakat untuk ditanggapi dan disikapi.

Terkait hal ini, penulis artikel opini perlu membentuk suatu wacana

yang baik dan padu agar dapat dipahami oleh publik yang membacanya.

Untuk memperoleh kohesi wacana yang baik dan utuh, diperlukan suatu

sarana kohesi. Anton M. Moeliono (via Mulyana, 2005: 26) menyatakan

bahwa wacana yang baik dan utuh mensyaratkan kalimat-kalimat yang

kohesif. Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara

structural membentuk ikatan sintaktikal. Mulyana (2005:26) menyatakan

bahwa konsep kohesi pada dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk.

Artinya, unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk

menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh.

Wacana sebagai dasar pemahaman teks sangat diperlukan oleh

masyarakat untuk memahami informasi yang dimuat dalam rubrik opini.

Wacana utuh adalah wacana yang lengkap, yaitu yang mengandung beberapa
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aspek terpadu dan menyatu. Salah satu aspek yang dimaksud, antara lain

adalah aspek kohesi dan koherensi.

Kalimat-kalimat yang membangun wacana politik pada opini Surat

Kabar Harian Kedaulatan Rakyat memiliki keterkaitan satu dengan yang

lainnya. Keterkaitan itu membawa konsekuensi terjadinya hubungan bentuk

dan makna antarkalimat dan atau antarparagraf. Hal itu antara lain karena ada

kalimat atau satu paragraf yang dikembangkan dan dijelaskan oleh kalimat

atau paragaraf lainnya secara kohesif dan koheren. Pola dan sifat kohesif

berkaitan dengan bentuk struktural, sedangkan pola koheren berkaitan dengan

hubungan isi atau makna secara semantis (Mulyana, 2005:128).

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka

deskripsi mengenai kohesi wacana politik yang terdapat dalam rubrik opini ini

menarik untuk diteliti. Pada kesempatan ini penulis bermaksud

mendeskripsikan kohesi wacana politik yang terdapat pada rubrik opini surat

kabar Harian Kedaulatan Rakyat berdasarkan kajian analisis wacana.

Mengingat bahwa kohesi pada wacana politik dalam rubrik opini surat kabar

Harian Kedaulatan Rakyat perlu dilakukan karena sangat besar manfaatnya,

bukan hanya bagi pembaca, melainkan juga bagi para penulis artikel opini,

khususnya surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

Pembentukan opini publik adalah melalui pandangan yang dinyatakan

secara terbuka. Terdapat banyak cara yang bisa digunakan untuk menyatakan

opini. Tetapi, bahasa baik yang dinyatakan secara lisan ataupun tertulis

merupakan bentuk yang paling umum digunakan untuk menyatakan suatu
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opini. Pernyataan opini juga mensyaratkan keterbukaan sehingga mengundang

sebanyak-banyaknya respon. Tahap menyatakan opini secara terbuka dalam

media massa merupakan alat yang relatif paling efektif dan efisien (Muhtadi

2008: 40).

Penulis memilih surat kabar harian (SKH) Kedaulatan Rakyat karena

harian ini merupakan media massa yang sudah sangat lama berdiri, yakni pada

27 September 1945. Kedaulatan Rakyat merupakan koran tertua nomor dua di

Indonesia yang masih beredar sampai sekarang setelah koran Warta Berita.

Dengan demikian, surat kabar ini dapat dikatakan sudah cukup berakar dalam

kehidupan rakyat. Selain itu, surat kabar ini cukup diminati oleh masyarakat

terutama di daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Hal ini ditunjukkan dengan

jumlah penjualan surat kabar ini mencapai lebih dari 125.000 kopi

(www.kr.co.id).

Penulis tertarik untuk meneliti rubrik opini di SKH Kedaulatan Rakyat

didasarkan atas pertimbangan bahwa rubrik ini dipakai sebagai ajang

komunikasi antaranggota masyarakat, khususnya di wilayah Yogyakarta dan

sekitarnya. Selain itu, permasalahan yang diangkat dalam artikel merupakan

permasalahan yang sedang menjadi sorotan publik pada saat itu. Masalah-

masalah yang berkaitan dengan wacana politik yang menarik untuk dikaji di

rubrik opini di antaranya adalah isu tentang keistimewaan Yogyakarta.

Masalah tersebut menarik untuk dikaji dikarenakan adanya

pertentangan-pertentangan dari berbagai kelompok dalam memandang

keistimewaan Yogyakarta di tengah proses pembahasan Rancangan Undang-
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Undang (RUU) Keistimewaan Yogyakarta. Pihak-pihak yang menulis di

rubrik opini adalah pihak yang terkait dan berkepentingan terhadap

keistimewaan Yogyakarta. Secara umum, pihak yang berkepentingan ini

terbagi kedalam dua kubu. Pertama, kubu propenetapan Sultan sebagai

Gubernur dan Pakualam sebagai Wakil Gubernur tanpa melalui pemilihan

kepala daerah (pilkada). Kedua, kubu propemilihan Gubernur dan Wakil

Gubernur DIY harus melalui pilkada karena ini dianggap lebih demokratis.

Masing-masing pihak menulis di rubrik opini agar wacana politik

tentang keistimewaan Yogyakarta yang diusungnya dapat dipahami dan

diikuti oleh publik secara luas. Rubrik opini menjadi menarik karena

merupakan sarana yang sangat baik dalam rangka mengunggah wacana politik

tersebut ke dalam kehidupan masyarakat. Hal ini mengingat rubrik opini,

khususnya di SKH Kedaulatan Rakyat dapat begitu banyak dibaca oleh

masyarakat. Tujuan dari proses ini adalah agar sang penulis di rubrik opini

dapat mengajak sebanyak-banyaknya masyarakat untuk memahami wacana

ataupun pendapat politiknya secara padu dan utuh sehingga masyarakat dapat

mempercayai, bahkan dapat menjadi pengikut dari pandangan politik dari

penulis rubrik opini.

Dalam rangka inilah, kohesi wacana sangat penting untuk diteliti.

kohesi wacana menentukan seberapa besar kepahaman yang diterima oleh

masyarakat. Agar masyarakat dapat memahami wacana dari sang penulis

dengan baik, sang penulis memerlukan pengetahuan dan penguasaan kohesi

yang baik. Tarigan (2009: 93) mengemukakan penguasaan kohesi tidak hanya
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bergantung pada pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah bahasa, tetapi juga

pengetahuan mengenai realitas, pengetahuan kita dalam proses penalaran yang

disebut penyimpulan sintaktik. Suatu teks atau wacana benar-benar bersifat

kohesif apabila terdapat kesesuaian secara bentuk bahasa (language form)

terhadap ko-teks (situasi dalam bahasa; sebagai lawan dari konteks atau

situasi-luar bahasa). Dengan kata lain, ketidaksesuaian bentuk bahasa dengan

koteks dan juga dengan konteks, akan menghasilkan teks yang tidak kohesif.

Singkatnya, kohesi wacana merupakan serangkaian pengetahuan yang

penting untuk dipunyai agar dapat menghasilkan wacana politik yang mudah

dipahami masyarakat. Tanpa pengetahuan akan kohesi wacana, sebuah

wacana politik tidak akan mampu bertahan lama sehingga tidak akan

ditindaklanjuti dalam kehidupan nyata.

Penelitian ini menganalisis kohesi wacana politik pada rubrik opini

surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Penelitian ini diharapkan dapat

memberi sumbangan berupa analisis deskripsi kualitatif terhadap kaidah

Bahasa Indonesia, terutama dalam hal analisis kohesi wacana.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut.

1. Penanda-penanda yang dimanfaatkan dalam membangun kohesi wacana

politik dalam rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat:

a) penanda kohesi gramatikal

b) penanda kohesi leksikal
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2. Aspek kohesi dalam analisis wacana yang disampaikan dalam rubrik opini

surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

3. Fungsi kohesi wacana di surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

4. Tujuan kohesi wacana di surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dibatasi ruang

lingkup penelitian yaitu, penanda-penanda yang dimanfaatkan dalam

membangun kohesi wacana politik dalam rubrik opini surat kabar Harian

Kedaulatan Rakyat. Penanda-penanda ini yaitu sebagai berikut.

1. Penanda kohesi gramatikal dilihat dari referensi, substitusi, elipsis, dan

konjungsi.

2. Penanda kohesi leksikal dilihat dari sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,

kolokasi, dan ekuivalensi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan

pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Penanda kohesi gramatikal apa sajakah yang dimanfaatkan untuk

membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian

Kedaulatan Rakyat?

2. Penanda kohesi leksikal apa sajakah yang dimanfaatkan untuk

membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian

Kedaulatan Rakyat?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan penanda kohesi gramatikal yang membangun kohesi

wacana opini politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan

Rakyat.

2. Mendeskripsikan penanda kohesi leksikal yang membangun kohesi

wacana opini politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan

Rakyat.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi khazanah

penelitian bahasa yang ada, khususnya yang berkaitan dengan wacana politik.

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pemahaman mengenai konsep

pembuatan wacana politik yang kohesif dan koheren sehingga dapat

dimengerti dengan mudah oleh khalayak luas, terutama dalam rubrik opini

surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Selain itu, penelitian ini dapat

digunakan sebagai referensi atau rujukan untuk penelitian sejenisnya.
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G. Batasan Istilah

Pembatasan istilah diberikan agar antara peneliti dan pembaca terjalin

kesamaan persepsi terhadap judul penelitian. Berikut ini diberikan penjelasan

beberapa istilah operasional terkait penelitian.

1. Wacana adalah satuan gramatikal tertinggi yang dalam penelitian ini

disampaikan secara tertulis dan direalisasikan dalam bentuk karangan yang

utuh serta mengandung amanat yang lengkap.

2. Kohesi gramatikal adalah hubungan antarkalimat di dalam sebuah wacana

yang membentuk hubungan struktural dan dipandang sebagai seperangkat

kaidah untuk membangkitkan susunan wacana secara gramatik.

3. Kohesi leksikal adalah hubungan antarkalimat di dalam sebuah wacana

yang membangun komponen bahasa yang memuat semua informasi

tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa.

4. Opini politik adalah pendapat masyarakat terhadap masalah politik, yang

disampaikan secara tertulis pada kolom opini yang terdapat pada surat

kabar.
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BAB II

KAJIAN TEORI

Penelitian mengenai kohesi wacana politik dalam rubrik opini memerlukan

landasan teori yang cukup memadai. Selain itu, landasan teori yang memadai juga

akan memudahkan penulis dalam proses menjawab dua rumusan masalah yang

terdapat dalam penelitian ini, yaitu penanda kohesi gramatikal dan leksikal yang

dimanfaatkan untuk membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini surat

kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Bab ini akan memberikan pembahasan yang

jelas mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

pengertian wacana, jenis-jenis wacana, kohesi gramatikal dalam analisis wacana,

kohesi leksikal dalam analisis wacana, koherensi dalam analisis wacana dan

perbedaan kohesi dan koherensi, serta pengertian opini.

A. Pengertian Wacana

Para linguis Indonesia dan di negara-negara berbahasa Melayu lainnya

memperkenalkan istilah wacana sebagai bentuk terjemahan dari istilah bahasa

Inggris ‘discourse’ (Oetomo, 1993:3). Tiap kajian wacana akan selalu

mengadakan unsur-unsur satuan kebahasaan yang ada di bawahnya, seperti

fonem, morfem, frasa, klausa, atau kalimat. Di samping itu, kajian wacana juga

menganalisis makna dan konteks pemakaiannya (Mulyana, 2005: 6 ).

Di dalam buku Dasar-Dasar Analisis Wacana dalam Ilmu Bahasa,

Praptomo Baryadi (2002: 1-2) memberikan definisi sebagai berikut, kata wacana
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berasal dari kata vacana ‘bacaan’ dalam bahasa Sansekerta. Kata vacana itu

kemudian masuk ke dalam bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa Baru wacana atau

wacana atau ‘bicara, kata, ucapan’. Kata wacana dalam bahasa Jawa Baru itu

kemudian diserap dalam bahasa Indonesia menjadi wacana ‘ucapan, percakapan,

kuliah’ (Poerwadarminta 1976: 1144). Kata wacana dalam bahasa Indonesia

dipakai sebagai padanan (atau terjemahan) kata discourse dalam bahasa Inggris.

Secara etimologis kata discourse itu berasal dari bahasa Latin discursus ‘lari kian

ke mari’. Kata discursus itu diturunkan dari bentuk discurrere. Bentuk discurrere

itu merupakan gabungan dari dis dan currere ‘lari, berjalan kencang’ (Webster

1983:522). Menurut Stubs dan Mc Houl (via Baryadi, 2002: 1-2) wacana

dimengerti sebagai satuan lingual yang berada di atas tataran kalimat. Dalam

konteks tata bahasa, wacana merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar.

Hal ini berarti bahwa apa yang disebut wacana mencakup kalimat, gugus kalimat,

alinea atau paragraf, penggalan wacana (pasal, subbab, bab, atau episode), dan

wacana utuh. Hal ini berarti juga bahwa kalimat merupakan satuan gramatikal

terkecil dalam wacana dan dengan demikian kalimat juga merupakan basis pokok

pembentukan wacana.

Istilah wacana mempunyai acuan yang lebih luas dari sekadar bacaan.

Wacana merupakan satuan bahasa yang paling besar yang digunakan dalam

komunikasi. Satuan bahasa di bawahnya secara berturut-turut adalah kalimat,

frase, kata, dan bunyi. Secara berurutan, rangkaian bunyi membentuk kata.

Rangkaian kata membentuk frase dan rangkaian frase membentuk kalimat.

Akhirnya, rangkaian kalimat membentuk wacana. Semuanya itu bisa lisan atau
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tulis (Rani dkk., 2006: 3). Di sisi lain, Tarigan (2009: 24) memberikan definisi

wacana sebagai satuan bahasa terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas

kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan

yang mempunyai awal dan akhir nyata disampaikan secara lisan atau tertulis.

Analisis wacana adalah analisis atas bahasa yang digunakan. Maka,

analisis wacana tidak dapat dibatasi pada deskripsi bentuk bahasa yang tidak

terikat pada tujuan atau fungsi yang dirancang untuk menggunakan bentuk

tersebut dalam urusan-urusan manusia (Brown dan Yule, 1996: 1). Seorang

penganalisis wacana memperlakukan datanya sebagai rekaman suatu proses

dinamis bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi, dalam sebuah konteks,

oleh pembicara/penulis untuk mengekspresikan berbagai makna dan mencapai

maksud/inti wacana tersebut (Brown dan Yule, 1996: 26).

Berdasarkan pengertian wacana menurut para ahli bahasa di atas, dapat

disimpulkan bahwa wacana merupakan satuan bahasa tertinggi yang digunakan

dalam komunikasi. Satuan bahasa ini terdiri dari fonem, morfem, kata, frasa,

klausa, dan kalimat. Satuan bahasa ini saling berkesinambungan dan dapat

disampaikan secara lisan maupun tertulis.

B. Jenis-Jenis Wacana

Rani, dkk. (2006: 25) berpendapat bahwa ada bermacam-macam cara

untuk membuat klasifikasi wacana. Pengklasifikasian wacana bergantung pada

sudut pandang yang digunakan. Dilihat dari bentuk saluran yang digunakan,

dikenal wacana lisan dan tulis.
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Dilihat dari jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi dikenal ada

wacana monolog, dialog, dan polilog sedangkan dilihat dari tujuan

berkomunikasi ada wacana deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi, dan

narasi. Berikut paparan ringkas mengenai wacana tulis dan wacana lisan.

1. Wacana Tulis

Wacana tulis adalah wacana yang disampaikan secara tertulis, melalui media

tulis. Wacana tulis dapat kita temukan dalam bentuk buku, berita koran,

artikel, makalah, dan sebagainya (Tarigan, 2009: 49 ; Rani dkk., 2006: 26).

2. Wacana Lisan

Wacana lisan adalah wacana yang disampaikan secara lisan, melalui media

lisan. Wacana lisan misalnya percakapan, khotbah (spontan), dan siaran

langsung di radio atau TV (Tarigan, 2009: 52 ; Rani dkk., 2006: 26).

Jenis wacana dapat dilihat berdasarkan jumlah peserta yang terlibat

pembicaraan dalam komunikasi. Ada tiga jenis wacana berdasarkan jumlah

peserta yang ikut ambil bagian sebagai pembicara, yaitu monolog, dialog, dan

polilog (Baryadi, 2002: 11-12). Berikut paparan ringkas mengenai ketiga wacana

tersebut.

1. Wacana Monolog

Wacana monolog adalah wacana yang pemproduksiannya hanya melibatkan

pihak pembicara. Wacana monolog dapat dibedakan menjadi wacana

monolog lisan  seperti ceramah, khotbah, kampanye, petuah dan wacana

monolog tertulis seperti wacana eksposisi, wacana deskripsi, wacana

jurnalistik, wacana prosedural, wacana narasi tertulis (Baryadi, 2002: 11).
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2. Wacana Dialog

Wacana dialog adalah wacana yang pemproduksiannya melibatkan dua

pihak yang bergantian peran sebagai pembicara dan pendengar. Contoh

wacana dialog adalah sapa menyapa, tanya jawab, peristiwa tawar menawar

dalam jual beli (Baryadi, 2002: 12).

3. Wacana Polilog

Wacana polilog adalah wacana yang diproduksi melalui pertukaran tiga jalur

atau lebih. Contoh wacana polilog adalah percakapan, diskusi, rapat,

musyawarah (Baryadi, 2002: 12).

Berdasarkan tujuan komunikasi, wacana dapat dibedakan menjadi wacana

deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi, dan narasi. Setiap jenis wacana

tersebut memiliki karakteristik tersendiri. Namun, kenyataannya kelima jenis

wacana itu tidak mungkin dipisahkan secara murni (Rani dkk., 2006: 37). Berikut

paparan ringkas mengenai kelima wacana tersebut.

1. Wacana Deskripsi

Wacana deskripsi merupakan jenis wacana yang ditujukan kepada penerima

pesan agar dapat membentuk suatu citra (imajinasi) tentang sesuatu hal. Aspek

kejiwaan yang dapat mencerna wacana tersebut adalah emosi. Hanya melalui

emosi, seseorang dapat membentuk citra atau imajinasi tentang sesuatu (Rani

dkk., 2006: 37-38 ; Baryadi, 2002: 12).

2. Wacana Eksposisi

Wacana ekaposisi bertujuan untuk menerangkan sesuatu hal kepada penerima

(pembaca) agar yang bersangkutan memahaminya. Wacana eksposisi dapat



15

berisi konsep-konsep dan logika yang harus diikuti oleh penerima. Oleh sebab

itu, untuk memahami wacana eksposisi diperlukan proses berfikir (Rani dkk.,

2006: 38 ; Baryadi, 2002: 12).

3. Wacana Argumentasi

Wacana argumentasi menurut Rottenberg (via Rani dkk., 2006: 39)

merupakan salah satu bentuk wacana yang berusaha mempengaruhi pembaca

atau pendengar agar menerima pernyataan yang dipertahankan, baik yang

didasarkan pertimbangan logis maupun emosional. Senada dengan itu,

menurut Salmon (via Rani dkk., 2006: 39) memberikan definisi argumentasi

sebagai seperangkat kalimat yang disusun sedemikian rupa sehingga

beberapa kalimat berfungsi sebagai bukti-bukti yang mendukung kalimat lain

yang terdapat dalam perangkat itu. Sebuah wacana dikategorikan argumentasi

apabila bertolak dari adanya isu yang sifatnya kontroversi antara penutur dan

mitra tutur. Dalam kaitannya dengan isu tersebut penutur berusaha

menjelaskan alasan-alasan yang logis untuk meyakinkan mitra tuturnya

(pembaca atau pendengar).

4. Wacana Persuasi

Wacana persuasi merupakan wacana yang bertujuan mempengaruhi mitra

tutur untuk melakukan tindakan sesuai yang diharapkan penuturnya. Untuk

mempengaruhi tersebut, biasanya digunakan segala upaya yang

memugkinkan mitra tutur terpengaruh. Untuk mencapai tujuan tersebut,

wacana persuasi kadang menggunakan alasan yang tidak rasional (Rani dkk.,

2006: 42-43 ; Baryadi, 2002: 12).
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5. Wacana Narasi

Wacana narasi merupakan satu jenis wacana yang berisi cerita. Dalam narasi

terdapat unsur-unsur cerita yang pentig misalnya unsur waktu, pelaku, dan

peristiwa. Dalam wacana narasi harus ada unsur waktu, bahkan unsur

pergeseran waktu itu sangat penting. Unsur pelaku atau tokoh merupakan

pokok yang dibicarakan, sedang unsur peristiwa adalah hal-hal yang dialami

oleh sang pelaku. Wacana narasi pada umumnya ditujukan untuk

menggerakkan aspek emosi. Dengan narasi, penerima dapat membentuk citra

atau imajinasi. Aspek intelektual tidak banyak digunakan dalam memahami

wacana narasi (Rani dkk., 2006: 45 ; Baryadi, 2002: 12).

Berdasarkan bentuknya, wacana dapat diklasifikasikan menjadi wacana

prosa, wacana puisi, dan wacana drama. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan

sebagai berikut.

1. Wacana Prosa

Wacana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk prosa. Wacana

ini dapat tertulis atau lisan, dapat berupa wacana langsung atau tidak

langsung, dapat pula pembeberan atau penuturan. Contoh wacana prosa tulis

misalnya cerita pendek (cerpen), cerita bersambung (cerbung), novel, artikel,

dan undang-undang; sedangkan contoh wacana prosa lisan misalnya pidato,

khotbah, dan kuliah (Tarigan, 2009: 49 ; Baryadi, 2002: 13).

2. Wacana Puisi

Wacana puisi adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi, baik

secara tertulis ataupun lisan. Puisi dan syair adalah contoh jenis wacana puisi
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tulis, sedangkan puisi yang dideklamasikan dan laga-lagu merupakan contoh

jenis wacana puisi lisan (Tarigan, 2009: 53 ; Baryadi, 2002: 13).

3. Wacana Drama

Wacana drama adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk drama, dalam

bentuk dialog, baik secara tertulis maupun secara lisan. Bentuk wacana

drama tulis terdapat pada naskah atau sandiwara, sedangkan bentuk wacana

drama lisan terdapat pada pemakaian bahasa dalam pementasan drama, yakni

percakapan antar pelaku dalam drama tersebut (Tarigan, 2009: 55 ; Baryadi,

2002: 13).

Klasifikasi wacana berdasarkan isi, relatif mudah dikenali. Hal ini

disebabkan antara lain, oleh tersedianya ruang (space) dalam berbagai media

yang secara khusus langsung mengelompokkan jenis-jenis wacana atas dasar

isinya. Isi wacana sebenarnya lebih bermakna sebagai ‘nuansa’ atau ‘muatan’

tentang hal yang ditulis, disebutkan, diberitakan, atau diperbincangkan oleh

pemakai bahasa (Mulyana, 2005: 56).

Dalam kajian wacana, nuansa persoalan akan dicoba dipisahkan dan

dideskripsikan secara relatif. Berdasarkan isinya, wacana dapat dipilah menjadi:

wacana politik, wacana sosial, wacana ekonomi, wacana budaya, wacana militer,

wacana hukum, dan wacana kriminalitas (Mulyana, 2005: 57).

C. Kohesi Gramatikal dalam Analisis Wacana

Sebuah teks memerlukan unsur pembentuk teks. Kohesi merupakan salah

satu unsur pembentuk teks yang penting. Brown dan Yule (via Rani dkk., 2006:
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87-88) menyatakan bahwa unsur pembentuk teks itulah yang membedakan sebuah

rangkaian kalimat itu sebagai sebuah teks atau bukan teks. Kohesi adalah

hubungan antar bagian dalam teks yang ditandai oleh penggunaan unsur bahasa.

Kohesi adalah hubungan antarkalimat dalam sebuah wacana, baik dalam

strata gramatikal maupun dalam strata leksikal tertentu. Untuk dapat memahami

wacana dengan baik, diperlukan pengetahuan dan penguasaan kohesi yang baik

pula, yang tidak saja bergantung pada pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah

bahasa, tetapi juga kepada pengetahuan kita mengenai realitas, pengetahuan kita

dalam proses penalaran, yang disebut penyimpulan sintaktik (Tarigan, 2009: 93).

Halliday dan Hasan (via Tarigan, 2009: 93-98) dalam karyanya yang

berjudul Cohesion in English mengemukakan sarana-sarana kohesif yang

terperinci. Haliday dan Hasan mengelompokkan sarana-sarana kohesif itu ke

dalam lima kategori sebagai berikut.

1. Pronomina (kata ganti)

Pronomina atau kata ganti terdiri dari kata ganti diri, kata ganti penunjuk, dan

lain-lain. Kata diri dalam bahasa Indonesia adalah:

a. Saya, aku, kita, kami

b. Engkau, kamu, kau, kalian, anda

c. Dia, mereka. Kata penunjuk dalam bahasa Indonesia adalah ini, itu, sini,

situ, sana, di sini, di sana, ke sana, ke situ, ke sini. Kata ganti empunya

dalam bahasa Indonesia adalah –ku, -mu, -nya, kami, kamu, kalian,

mereka. Bentuk-bentuk –ku,-mu, -nya disebut juga bentuk enklitis. Kata

ganti penanya dalam bahasa Indonesia adalah apa, siapa, mana.
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2. Substitusi (penggantian)

Substitusi adalah proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain

dalam satuan yang lebih besar untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau

untuk menjelaskan suatu struktur tertentu (Kridalaksana, 1992: 185).

Substitusi merupakan hubungan gramatikal, lebih bersifat hubungan kata dan

makna. Substitusi dalam bahasa Indonesia dapat nominal, verbal, klausal, atau

campuran; misalnya satu, sama, seperti itu, sedemikian rupa, demikian,

begitu, melakukan hal yang sama.

3. Elipsis

Elipsis adalah peniadaan kata atau satuan lain yang ujud asalnya dapat

diramalkan dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa (Kridalaksana, 1992:

45). Elipsis dapat pula dikatakan penggantian nol (zero); sesuatu yang ada

tetapi tidak diucapkan atau tidak dituliskan.

4. Konjungsi

Konjungsi yang dipergunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frase

dengan frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, atau paragraf

dengan paragraf (Kridalaksana, 1992: 105). Konjungsi dalam bahasa

Indonesia dikelompokkan atas:

a. Konjungsi adversatif : tetapi, namun

b. Konjungsi kausal : sebab, karena

c. Konjungsi koordinatif : dan, atau, tetapi

d. Konjungsi korelatif : entah/entah, baik/manapun

e. Konjungsi subordinatif : meskipun, kalau, bahwa

f. Konjungsi temporal : sebelum, sesudah
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5. Leksikal

Kohesi leksikal diperoleh dengan cara memilih kosakata yang serasi. Ada pun

cara untuk mencapai aspek kohesi leksikal sebagai berikut.

a. Pengulangan : pahlawan-pahlawan

b. Sinonim : pahlawan-pejuang

c. Antonim : putra-putri

d. Hiponim : angkutan darat-kereta api, bis

e. Kolokasi : buku, koran, majalah-madia massa

f. Ekuivalensi : belajar, mengajar, pelajar, pengajar, pengajaran.

Konsep kohesi pada dasarnya mengacu pada hubungan bentuk. Artinya,

unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu

wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Dengan kata lain, kohesi

termasuk dalam aspek internal struktural wacana (Mulyana, 2005: 26).

Secara lebih rinci, penanda kohesi gramatikal menurut Mulyana (2005 :27)

dibagi menjadi empat yaitu reference (referensi), substitution (substitusi), ellipsis

(elipsis), dan conjunction (konjungsi). Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan

sebagai berikut.

1. Referensi (pengacuan)

Referensi atau pengacuan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang

berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang

mendahului atau mengikutinya (Sumarlam dkk., 2004: 156). Halliday dan

Hassan (via Rani dkk., 2006: 97-98) membedakan referensi menjadi dua macam,

yaitu eksoforis dan endoforis. Referensi eksoforis adalah pengacuan terhadap
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anteseden yang terdapat di luar bahasa (ekstratekstual) seperti manusia, hewan,

alam sekitar pada umumnya, atau acuan kegiatan. Sebaliknya, referensi endoforis

adalah pengacuan terhadap anteseden yang terdapat di dalam teks (intratekstual),

dengan menggunakan pronomina, baik pronomina persona, pronomina

demonstratif, maupun pronomina komparatif.

Berdasarkan arah acuannya, referensi endoforis dibedakan menjadi dua

macam, yaitu referensi anafora dan referensi katafora. Referensi anafora adalah

pengacuan oleh pronomina terhadap anteseden yang terletak di kiri. Sebaliknya,

referensi katafora adalah pengacuan pronomina terhadap anteseden yang terletak

di kanan. Dengan demikian, jenis kohesi gramatikal pengacuan tersebut

diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu pengacuan persona, pengacuan

demonstratif, dan pengacuan komparatif (Sumarlam dkk., 2004: 156). Berikut

paparan ringkas mengenai ketiga pengacuan tersebut.

a. Pengacuan Persona

Pengacuan  persona dapat direalisasikan melalui pronomina persona (kata

ganti orang), yang meliputi persona pertama, kedua, dan ketiga baik tunggal

maupun jamak (Sumarlam dkk., 2004: 157).

b. Pengacuan Demonstratif

Pengacuan demonstratif merupakan pengacuan kata ganti penunjuk.

Pengacuan ini meliputi pronomina demonstratif waktu dan tempat

(lokasional). Pronomina demonstratif waktu terdiri atas waktu sekarang,

waktu lampau, waktu yang akan datang, dan waktu netral. Sementara itu,
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pronomina demonstratif tempat terdiri dari tempat yang dekat, jauh, agak jauh,

dan eksplisit (Sumarlam dkk., 2004: 264).

c. Pengacuan Komparatif

Pengacuan komparatif adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang

bersifat membandingkan dua hal atau lebih yang memiliki kesamaan dalam

bentuk sikap, sifat, watak, perilaku, dan sebagainya. Kata-kata yang

digunakan untuk membandingkan, yaitu seperti, bagai, bagaikan, laksana,

sama dengan, tidak berbeda dengan, persis seperti, dan persis sama dengan

(Sumarlam dkk., 2004: 158).

2. Penyulihan (substitusi)

Penyulihan atau substitusi adalah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa

penggantian satuan lingual tertentu (yang telah disebutkan) dengan satuan lain

dalam wacana untuk memperoleh unsur pembeda. Dilihat dari segi satuan

lingualnya, substitusi dibedakan menjadi substitusi nomina, substitusi verbal,

substitusi frasa/klausa, dan substitusi kalimat (Sumarlam dkk., 2004: 265-266).

3. Pelesapan (elipsis)

Pelesapan (elipsis) merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang

berupa penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan

sebelumnya. Pelesapan dapat berbentuk kata, frasa, atau klausa (Sumarlam dkk.,

2004: 267).

4. Perangkaian (konjungsi)

Perangkaian (konjungsi) adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang

dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain



23

dalam wacana. Perangkaian unsur dalam wacana mempunyai bermacam macam

makna. Adapun unsur yang dirangkaikan dapat berupa satuan lingual kata, frasa,

klausa, kalimat bahkan paragraf (Sumarlam dkk., 2004: 160). Dilihat dari segi

maknanya, perangkaian unsur dalam wacana mempunyai bermacam-macam

makna. Makna perangkaian beserta konjungsi yang dapat dikemukakan di sini

antara lain sebagai berikut.

a. Sebab-akibat : sebab, karena, maka, makanya

b. Pertentangan : tetapi, namun

c. Kelebihan (eksesif) : malah

d. Perkecualian (ekseptif) : kecuali

e. Konsesif : walaupun, meskipun

f. Tujuan : agar, supaya

g. Penambahan (aditif) : dan, juga, serta

h. Pilihan (alternatif) : atau, apa

i. Harapan (optatif) : moga-moga, semoga

j. Urutan : lalu, terus, kemudian

k. Perlawanan : sebaliknya

l. Waktu : setelah, sesudah, usai, selesai

m. Syarat : apabila, jika (demikian)

n. Cara : dengan (cara) begitu

o. Makna lainnya : (yang ditemukan dalam tuturan)
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D. Kohesi Leksikal dalam Analisis Wacana

Kohesi leksikal atau perpaduan leksikal adalah hubungan leksikal antara

bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif

(Mulyana, 2005: 29). Secara umum, piranti kohesi leksikal berupa kata atau frase

bebas yang mampu mempertahankan hubungan kohesif dengan kalimat

mendahului atau yang mengikuti. Menurut Rentel (via Rani dkk., 2006: 129) ,

piranti kohesi leksikal terdiri atas dua macam. Pertama, reiterasi (pengulangan)

yaitu piranti kohesi yang digunakan dengan mengulang sesuatu proposisi atau

bagian dari proposisi. Reiterasi itu meliputi repetisi (ulangan) dan ulangan

hiponim. Kedua, kolokasi kata yang menunjukkan adanya hubungan kedekatan

tempat (lokasi). Berikut ini dibahas secara garis besar piranti kohesi leksikal

1. Reiterasi (Pengulangan)

Reiterasi (pengulangan) adalah kohesi leksikal yang berupa pengulangan

konstituen yang telah disebut (Baryadi, 2002: 25). Reiterasi itu pada umumnya

lebih mudah digunakan, tetapi harus dalam jumlah yang terbatas. Penggunaan

reiterasi yang berlebihan dapat menyebabkab gangguan keapikan bentuk wacana.

Jenis-jenis reiterasi itu meliputi berikut ini.

a. Repetisi (ulangan)

Repetisi atau ulangan merupakan salah satu cara untuk

mempertahankan hubungan kohesif antarkalimat (Rani dkk., 2006: 130).

Hubungan itu dibentuk dengan mengulang sebagian kalimat. Pengulangan

yang berlebihan dapat membosankan. Pengulangan itu berarti

mempertahankan ide atau topik yang sedang dibicarakan. Dengan mengulang,
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berarti terkait antara topik kalimat yang satu dengan kalimat sebelumnya yang

diulang. Macam-macam ulangan atau repetisi berdasarkan data pemakaian

bahasa Indonesia ditemukan sebagai berikut (Rani dkk., 2006: 130-133).

1. Ulangan penuh

Ulangan penuh berarti mengulang satu fungsi dalam kalimat secara

penuh, tanpa pengurangan dan perubahan bentuk. Pengulangan tersebut

dapat berfungsi untuk memberi tekanan pada bagian yang diulang. Pada

umumnya, bagian yang diulang merupakan kata kunci yang diberi

penekanan.

2. Ulangan dengan bentuk lain

Ulangan dengan bentuk lain terjadi apabila sebuah kata diulang

dengan konstruksi atau bentuk kata lain yang masih mempunyai bentuk

dasar yang sama.

3. Ulangan dengan penggantian

Ulangan dengan penggantian sama dengan penggunaan kata ganti

(substitusi). Untuk menghubungkan kalimat dapat dilakukan dengan

mengulang bagian kalimat. Namun, pengulangan itu dapat dilakukan

dengan mengganti bentuk lain seperti dengan kata ganti.

b. Ulangan dengan Hiponim

Dalam kehidupan sehari-hari, telah dikenal kata superordinat yang

mempunyai beberapa subordinat. Pengulangan yang terjadi pada kata subordinat

disebut ulangan dengan hiponim (Rani dkk., 2006: 132).
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2. Kolokasi

Kohesi kolokasi adalah kohesi leksikal yang berupa relasi makna yang

berdekatan antara konstituen yang satu dengan konstituen yang lain. Seperti

kata mati berkolokasi dengan kata almarhum karena kedua kata itu memiliki

makna yang saling berdekatan, yaitu almarhum mengandaikan sudah mati

(Baryadi, 2002: 28-29).

Secara lebih rinci, penanda kohesi leksikal dalam wacana dapat

dibedakan menjadi enam macam, yaitu sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,

kolokasi, dan ekuivalensi. Tujuan digunakannya aspek-aspek leksikal itu

diantaranya ialah untuk mendapatkan efek intensitas makna bahasa, kejelasan

informasi, dan keindahan bahasa lainnya (Mulyana, 2005: 29).

a. Sinonimi (persamaan)

Sinonimi adalah suatu istilah yang dapat dibatasi sebagai telaah

mengenai bermacam-macam kata yang memiliki makna yang sama atau

keadaan di mana dua kata atau lebih memiliki makna yang sama (Keraf,

2004: 34). Sinonimi merupakan salah satu aspek leksikal yang mendukung

kepaduan wacana. Sinonimi berfungsi untuk menjalin hubungan makna

yang sepadan antara satuan lingual yang satu dengan satuan lingual yang

lain dalam wacana. Wujud satuan lingual yang bersinonimi ada lima

macam, yaitu (1) sinonimi antara morfem (bebas) dengan morfem

(terikat), (2) kata dengan kata, (3) kata dengan frasa atau sebaliknya, (4)

frasa dengan frasa, dan (5) klausa/kalimat dengan klausa/kalimat

(Sumarlam dkk., 2004: 47).
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b. Antonimi (lawan kata)

Antonimi adalah satuan lingual yang berlawanan, antonimi dapat

disebut dengan istilah oposisi (Sumarlam dkk., 2004:271). Berdasarkan

sifatnya, oposisi antarkata dapat dibedakan menjadi enam macam, yaitu

oposisi kembar, oposisi majemuk, opsisi gradual, oposisi relasional

(kebalikan), oposisi hirarkis, dan oposisi inversi (Keraf, 2004: 40-41).

Berikut paparan ringkas mengenai keenam opossisi tersebut.

1) Oposisi Kembar

Oposisi kembar adalah oposisi yang mencakup dua anggota

seperti laki-laki – wanita, jantan – betina, hidup – mati. Ciri utama dari

kelas antonim ini adalah penyangkalan terhadap yang satu berarti

penegasan terhadap anggota yang lain, penegasan terhadap yang satu

berarti penyangkalan terhadap yang lain (Keraf, 2004: 40).

2) Oposisi Majemuk

Oposisi majemuk adalah oposisi yang mencakup suatu

perangkat yang terdiri dari dua kata. Ciri utama kelas antonim ini

adalah penegasan terhadap suatu anggota akan mencakup

penyangkalan atas tiap anggota lainnya secara terpisah, tetapi

penyangkalan terhadap suatu anggota akan mencakup penegasan

mengenai kemungkinan dari semua anggota yang lain (Keraf, 2004:

40).
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3) Oposisi Gradual

Oposisi gradual merupakan suatu penyimpangan dari oposisi

kembar, yaitu antara dua istilah yang berlawanan masih terdapat

sejumlah tingkatan antara.Ciri utama antonim ini adalah penyangkalan

terhadap yang satu tidak mencakup penegasan terhadap yang lain,

walaupun penegasan terhadap yang satu mencakup penyangkalan

terhadap yang lain (Keraf, 2004: 40).

4) Oposisi Relasional (kebalikan)

Oposisi relasional adalah oposisi antara dua kata yang

mengandung relasi kebalikan. Relasi ini biasanya dinyatakan dengan

mempergunakan kata yang berlainan dalam konstruksi kalimat yang

sama (Keraf, 2004: 40-41).

5) Oposisi Hirarkis

Oposisi hirarkis adalah oposisi yang terjadi karena tiap istilah

menduduki derajat yang berlainan. Oposisi ini sebenarnya sama

dengan oposisi majemuk, namun di sini terdapat suatu kriteria

tambahan yaitu tingkat. Termasuk dalam kelas ini adalah perangkat

ukuran dan penanggalan (Keraf, 2004: 41).

6) Oposisi Inversi

Oposisi inversi adalah oposisi yang terdapat pada pasangan

kata. Pengujian utama mengenai oposisi inversi ini adalah apakah ia

mengikuti kaidah sinonim yang mencakup (a) penggantian suatu istilah



29

dengan yang lain, dan (b) mengubah posisi suatu penyangkalan dalam

kaitan dengan istilah yang berlawanan (Keraf, 2004: 41).

c. Hiponimi (hubungan atas-bawah)

Hiponimi adalah semacam relasi antarkata yang berwujud atas-

bawah, atau dalam suatu makna terkandung sejumlah komponen yang

lain. Karena ada kelas atas yang mencakup sejumlah komponen yang

lebih kecil, dan ada sejumlah kelas bawah yang merupakan komponen-

komponen yang tercakup dalam kelas atas, maka kata yang

berkedudukan sebagai kelas disebut superordinat dan kelas bawah

disebut hiponim (Keraf, 2004: 38).

d. Repetisi

Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian

kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah

konteks yang sesuai. Berdasarkan tempat satuan lingual yang diulang

dalam baris, klausa atau kalimat, repetisi dapat dibedakan menjadi

delapan macam, yaitu repetisi epizeuksis, tautotes, anafora, epistrofa,

simploke, mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis (Keraf, 2004:

127-128). Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut.

1) Repetisi Epizeuksis

Repetisi epizeuksis adalah repetisi yang bersifat langsung,

artinya kata yang dipentingkan diulang beberapa kali berturut-turut

(Keraf, 2004: 127).
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2) Repetisi Tautotes

Repetisi tautotes adalah repetisi atas sebuah kata berulang-

ulang dalam sebuah konstruksi (Keraf, 2004: 127).

3) Repetisi Anafora

Repetisi anafora adalah repetisi yang berwujud perulangan

kata pertama pada tiap baris atau kalimat berikutnya (Keraf, 2004:

127).

4) Repetisi Epistrofa

Repetisi epistrofa adalah repetisi yang berwujud perulangan

kata atau frasa pada akhir baris atau kalimat berurutan (Keraf,

2004: 128).

5) Repetisi Simploke

Repetisi simploke adalah repetisi pada awal dan akhir

beberapa baris atau kalimat berturut-turut (Keraf, 2004: 128).

6) Repetisi Mesodiplosis

Repetisi mesodiplosis adalah repetisi di tengah baris-baris

atau beberapa kalimat berurutan (Keraf, 2004: 128).

7) Repetisi Epanalepsis

Repetisi epanalepsis adalah pengulangan yang berwujud

kata terakhir dari baris, klausa atau kalimat, mengulang kata

pertama (Keraf, 2004: 128).
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8) Repetisi Anadiplosis

Repetisi anadiplosis adalah kata atau frasa terakhir dari

suatu klausa atau kalimat menjadi kata atau frasa pertama dari

klausa atau kalimat berikutnya(Keraf, 2004: 128).

e. Kolokasi (sanding kata)

Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam

menggunakan pilihan kata yang cenderung digunakan berdampingan.

Kata-kata yang berkolokasi adalah kata-kata yang cenderung dipakai

dalam suatu domain atau jaringan tertentu (Sumarlam, 2004: 144).

f. Ekuivalensi

Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan

lingual tertentu dengan lainnya dalam sebuah paradigma (Sumarlam,

2004: 145).

E. Koherensi dalam Analisis Wacana

Koherensi berarti keterpaduan dan keterpahaman antarsatuan dalam

suatu teks atau tuturan (Brown dan Yule, 1996: 224). Dalam struktur wacana,

aspek koherensi sangat diperlukan keberadaannya untuk menata pertalian batin

antara proposisi yang satu dengan lainnya untuk mendapatkan keutuhan

(Mulyana, 2005: 30). Lebih lanjut lagi Mulyana (2005: 31) menegaskan,

hubungan koherensi adalah suatu rangkaian fakta dan gagasan yang teratur dan

tersusun secara logis. Koherensi dapat terjadi secara implisit (terselubung) karena

berkaitan dengan bidang makna yang memerlukan interpretasi. Di samping itu,
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pemahaman ihwal hubungan koherensi dapat ditempuh dengan cara

menyimpulkan hubungan antarproposisi dalam tubuh wacana itu.

Di dalam buku Pengajaran Wacana, Tarigan (2009: 100) menegaskan

bahwa koherensi adalah pengaturan secara rapi kenyataan dan gagasan, fakta dan

ide menjadi suatu untaian yang logis sehingga mudah memahami pesan yang

dikandungnya. Kalau kita menerima bahwa wacana ideal terdiri atas kalimat-

kalimat, bahkan paragraf-paragraf, maka kita pun dapat mengerti bahwa untuk

mencapai kekoherensifan yang mantap dibutuhkan pemarkah koherensif atau

pemarkah transisi.

Menurut Frank J. D’Angelo (via Tarigan, 2009: 100-101) dalam

karyanya “Process and Thought in Composition”, telah meneliti serta

mendaftarkan aneka sarana koherensif bagi paragraf. Aneka sarana koherensi

paragraf itu sebagai berikut.

1. Penambahan adisi

2. Seri, rentetan

3. Pronomina

4. Pengulangan, repetisi

5. Padan kata, sinonim

6. Keseluruhan bagian

7. Kelas anggota

8. Penekanan

9. Komparasi, perbandingan

10. Kontras, pertentangan
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11. Simpulan, hasil

12. Contoh, missal

13. Kesejajaran, parallel

14. Lokasi, tempat

15. Kala, waktu.

Menurut M. Ramlan (via Mulyana, 2005: 32) merinci hubungan

antarbagian dalam wacana yang bersifat koheren, yakni sebagai berikut.

1. Hubungan penjumlahan

2. Hubungan perturutan

3. Hubungan perlawanan

4. Hubungan lebih

5. Hubungan sebab-akibat

6. Hubungan waktu

7. Hubungan syarat

8. Hubungan cara

9. Hubungan kegunaan

10. Hubungan penjelasan.

Sementara itu, Kridalaksana (1984: 69; 1987: 38-40) mengemukakan

bahwa hubungan koherensi wacana sebenarnya adalah ‘hubungan semantis’.

Artinya hubungan itu terjadi antarproposisi. Secara struktural, hubungan itu

dipresentasikan oleh pertautan secara semantis antara kalimat (bagian) yang satu

dengan yang lainnya. Hubungan maknawi ini kadang-kadang ditandai oleh alat-

alat leksikal, namun kadang-kadang tanpa penanda.
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Tujuan pemakaian aspek atau sarana koherensi antara lain ialah agar

tercipta susunan dan struktur wacana yang memiliki sifat serasi, runtut, dan logis.

Dalam tataran analisis wacana, kajian tentang koherensi merupakan hal mendasar

dan relatif penting. Berkaitan dengan hal itu Labov (via Mulyana, 2005: 35-36)

menjelaskan bahwa “ the fundamental problem of discourse analysis is to show

how one utterance follows another in rational, rule-governed manner in other

words, how we understand coherent discours”. Pokok permasalahan dalam

analisis wacana adalah bagaimana mengungkapkan hubungan-hubungan rasional

dan kaidah-kaidah perihal cara terbentuknya tuturan-tuturan yang koheren.

F. Perbedaan Kohesi dan Koherensi

Kohesi dan koherensi sebenarnya hampir sama, beberapa penanda aspek

kohesi juga merupakan penanda koherensi. Dengan demikian, terdapat hal-hal

yang tumpang-tindih di antara kedua aspek wacana tersebut. Bukan berarti

keduanya tidak dapat dibedakan. Untuk memudahkan pengertian, berikut ini

adalah perbedaan relatif antara kohesi dan koherensi.

Matrik 1. Perbedaan Kohesi dan Koherensi

Kohesi Koherensi
Kepaduan Kerapian
Keutuhan Kesinambungan
Aspek bentuk (form) Aspek makna (meaning)
Aspek lahiriah Aspek batiniah
Aspek formal Aspek ujaran
Organisasi sintaktik Organisasi semantis
Unsur internal Unsur eksternal

Diolah dari sumber Mulyana (2005 : 36).
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Jadi, perbedaan di antara kedua aspek tersebut ialah pada sisi titik dukung

terhadap struktur wacana. Artinya, dari arah mana aspek itu mendukung keutuhan

wacana. Bila dari dalam (internal), maka disebut sebagai aspek kohesi. Sebaliknya

bila aspek itu berasal dari luar, maka disebut sebagai koherensi (Mulyana,

2005:36).

G. Opini

Rubrik opini  merupakan bagian yang amat vital dalam kehidupan pers di

Indonesia. Rubrik ini penting tidak hanya sebagai berita, namun juga sebagai

komoditi. Opini mengupas tentang berbagai masalah yang terjadi di tengah

masyarakat.Istilah opini dapat dipergunakan untuk menandakan setiap

pengumpulan pendapat yang dikemukakan individu-individu. Menurut Santoso

Sastropoetro (via Olii, 2007: 20) istilah opini publik sering digunakan untuk

menunjuk kepada pendapat-pendapat kolektif dari sejumlah besar orang.

Menurut Emory S. Bogardus (via Olii, 2007: 20) dalam The Making of

Publik Opinion mengatakan opini publik merupakan hasil pengintegrasian

pendapat berdasarkan diskusi yang dilakukan di dalam masyarakat domokratis.

Bogardus lebih lanjut menyatakan bahwa opini publik bukan merupakan seluruh

jumlah pendapat individu-individu yang dikumpulkan. Menurut Bernard

Hennessy (via Olii, 2007: 20-21) dalam bukunya Pendapat Umum,

mengemukakan lima faktor pembentuk opini publik sebagai berikut.

1. Adanya isu.

2. Nature of  Publics. Harus ada kelompok yang dikenal dan berkepentingan

dengan persoalan itu.
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3. Pilihan yang sulit, mengacu pada totalitas opini para anggota masyarakat

tentang suatu isu.

4. Suatu pernyataan/opini.

5. Jumlah orang terlibat.

Menurut Astrid (Via Olii, 2007 : 21) beberapa pengertian mengenai opini

publik yaitu sifat umum yang diselidiki ilmu komunikasi merupakan bentuk

kelompok (sosial) yang kolektif dan tidak permanen. Perkataan “publik”

melukiskan kelompok manusia yang berkumpul secara spontan dengan syarat-

syarat sebagai berikut.

1. Menghadapi suatu persoalan.

2. Berbeda opini mengenai suatu persoalan dan berusaha mengatasinya.

3. Untuk mencapai jalan keluar melalui keinginan berdiskusi.

Dengan demikian, opini adalah suatu pernyataan tentang sikap mengenai

suatu masalah yang bersifat kontroversial. Opini timbul sebagai hasil pembicaraan

tentang masalah yang kontroversial yang menimbulkan pendapat yang berbeda-

beda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pemilihan jenis

penelitian deskriptif sangat disesuaikan dengan permasalahan yang akan

dibahas dan tujuan penelitian. Untuk membahas permasalahan dan mencapai

tujuan, peneliti memahami teori dasar dengan menggunakan analisis secara

induktif mengacu pada pencarian data atau pengumpulan data, tidak

dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelum

penelitian dilaksanakan (Djajasudarma, 1993:15). Istilah deskriptif itu

mengacu bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan

pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada

penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian

bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret: paparan seperti adanya

(Sudaryanto, 1988: 62).

Fakta-fakta yang dideskripsikan tersebut adalah aspek-aspek yang

membangun kohesi (aspek gramatikal dan leksikal) wacana pada rubrik opini

surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat dari segi kewacanaan. Penelitian ini

diarahkan untuk memperoleh deskripsi yang objektif dan akurat aspek-aspek

yang membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini politik surat kabar

Harian Kedaulatan Rakyat. Adapun fakta-fakta yang akan dideskripsikan

adalah aspek-aspek (kohesi gramatikal dan leksikal) yang menjadi sarana
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kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan

Rakyat, seperti kalimat, paragraf, dan teks wacana opini politik. Selain itu,

penulis juga berusaha menjelaskan bagaimana unsur-unsur yang menjadi

sarana kohesi wacana opini politik tersebut berperan dalam proses menuju

teks yang padu dan utuh. Menurut Moleong (2000 : 239), tahap-tahap

penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu sebagai berikut.

1. Tahap orientasi dan memperoleh gambaran umum

Tahap orientasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kohesi

wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

Gambaran umum yang diperoleh adalah penanda kohesi gramatikal dan

leksikal yang terdapat pada surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

2. Tahap eksplorasi fokus

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi

dan mengklasifikasi data penelitian yang terdapat pada wacana politik

pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat yang berupa

kalimat atau paragraf yang mengandung kohesi gramatikal dan leksikal.

3. Tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data

Pada tahap ini pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara

triangulasi teori dan ketekunan pengamatan. Triangulasi teori ditempuh

dengan membandingkan dua teori untuk memperoleh derajat kepercayaan

pada penelitian ini. Setelah dilakukan perbandingan kedua teori tersebut

sama atau reliabel.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah artikel-artikel opini politik dalam rubrik

opini yang terdapat pada surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat, yang

berjumlah 12 rubrik opini. Opini tersebut terbit pada bulan januari tahun

2011. Dipilihnya artikel bulan Januari dikarenakan pada bulan ini sedang

marak opini politik, terutama tentang keistimewaan Yogyakarta. Adapun

yang menjadi objek penelitian ini adalah aspek-aspek kohesi (gramatikal dan

leksikal) yang menjadi sarana kohesi wacana opini politik pada rubrik opini

surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat dan peranan aspek-aspek tersebut

dalam proses menuju teks yang utuh dan padu.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri (human

instrumen). Dalam hal ini, peneliti harus mempunyai kemampuan dan

pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. Untuk

menghasilkan data yang memadai peneliti memperluas seluruh pengetahuan

yang didasarkan pada teori tentang kohesi (gramatikal dan leksikal). Untuk

memudahkan proses pengambilan data, peneliti menggunakan alat bantu,

yaitu alat tulis dan kartu data. Kartu data digunakan untuk membantu proses

pengambilan data secara tertulis. Pemilihan kartu data ini dengan

pertimbangan agar mudah saat mengkategorisasikan data-data pada rubrik

opini. Penggunaan kartu data sangat membantu peneliti karena tanpa kartu
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data peneliti akan kesulitan dalam pengambilan data dan mengkategorikan

data. Berikut ini contoh kartu data.

Keterangan:

01 = nomor data

65T = 65 Tahun Republik Jogja (judul opini)

04 = tanggal terbit artikel

Jan = bulan Januari (bulan terbit artikel)

11 = tahun 2011 (tahun  terbit artikel)

KR = Kedaulatan Rakyat

Matrik 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Aspek Indikator
Kohesi
Gramatikal

- Hubungan gramatikal dalam wacana politik pada rubrik opini
dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk bahasa yang
digunakan

- Bentuk bahasa dalam wacana politik digunakan sebagai penanda
kohesi gramatikal :
 Referensi adalah pengacuan
 Substitusi adalah penggantian
 Elipsis adalah pelesapan
 Konjungsi adalah perangkaian

Kohesi Leksikal - Hubungan leksikal dalam wacana politik pada rubrik opini untuk
membangun keserasian struktur secara kohesif :
 Sinonimi adalah persamaan kata
 Antonimi adalah lawan kata
 Hiponimi adalah hubungan atas bawah
 Repetisi adalah pengulangan
 Kolokasi adalah sanding kata
 Ekuivalensi adalah kesepadanan

Diolah dari sumber Mulyana (2005 : 27-29).

Tanggal 4 Januari 2011 ini genap 65 tahun berdirinya Republik Jogja.

Kebetulan tahun ini akan dibahas Rancangan Undang-undang

Keistimewaan (RUUK) DIY yang kontroversi dan menegangkan lantaran

sikap pemerintah yang tercermin dalam RUUK tersebut dinilai kurang

memahami peran dan posisi Sultan serta jiwa kemerdekaan masyarakat

Yogyakarta. (01/65T/04/Jan/11/KR).
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D. Metode dan Teknik Penyediaan Data

Metode agar bermanfaat (untuk mewujudkan tujuan kegiatan ilmiah

linguistik) haruslah digunakan dalam pelaksanaan yang konkret. Untuk itu,

metode sebagai cara kerja haruslah dijabarkan sesuai dengan alat dan sifat

alat yang dipakai yang disebut “teknik” (Sudaryanto, 1988: 26).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode

simak. Metode tersebut dilaksanakan dengan menyimak penggunaan bahasa

(Sudaryanto, 1988: 2). Istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan

penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga secara tertulis (Mahsun, 2007:

92). Teknik yang dipakai dalam penyediaan data adalah teknik baca disertai

dengan teknik pencatatan. Teknik baca dilakukan dengan membaca rubrik

opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Teknik selanjutnya adalah

teknik catat. Teknik ini digunakan langsung ketika teknik pertama selesai

dilakukan. Sesuai dengan namanya, teknik ini dilakukan dengan mencatat

data pada kartu data. Teknik penomoran data dalam kartu data ini berupa

nomor data, judul opini, tanggal terbit, bulan terbit dan tahun terbit artikelnya.

E. Metode dan Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi,

mengelompokkan data (Mahsun, 2007: 253). Dalam rangka pengklasifikasian

dan pengelompokkan data tentu harus didasarkan pada apa yang menjadi

tujuan penelitian. Tujuan penelitian itu sendiri adalah memecahkan yang

menjadi fokus penelitian.
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Metode yang digunakan untuk menganalisis kohesi wacana opini

politik adalah metode agih dengan teknik bagi unsur langsung (segmenting

immediate constituents technique). Metode agih merupakan metode yang alat

penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri

(Sudaryanto, 2001: 15). Metode agih kemudian diikuti oleh teknik bagi unsur

langsung (BUL). Disebut demikian karena cara yang digunakan pada awal

kerja analisis ialah membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian

atau unsur; dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian

yang langsung yang membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto,

2001: 31).

Teknik bagi unsur langsung ini merupakan dasar dalam menganalisis

semua wacana politik. Caranya adalah wacana politik yang akan dianalisis

tersebut diperinci atau dikelompok-kelompokkan berdasarkan paragraf-

paragraf. Tiap-tiap paragraf diperinci lagi menjadi satuan-satuan lingual. Hal

itu dilakukan untuk memudahkan langkah-langkah penganalisisan lebih lanjut

(Sudaryanto, 2001 : 31).

Teknik bagi unsur langsung dilanjutkan dengan teknik lanjutan, yang

berupa teknik ganti dan teknik lesap. Teknik ganti digunakan untuk

membuktikan kesamaan kelas atau konstituen, yaitu unsur penyulih dan unsur

tersulih pada kohesi penyulihan (Sudaryanto, 2001 : 48). Teknik lesap

digunakan untuk membuktikan kadar keintian unsur yang dilesapkan

(Sudaryanto, 2001 : 41). Teknik ganti digunakan dalam menganalisis wacana
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dari aspek gramatikal berupa penanda referen dan substitusi. Hal itu dapat

dilihat dari penggunaan matrik teknik ganti berikut ini.

Matrik 3. Contoh Analisis Teknik Ganti

Sebelum dianalisis Sesudah dianalisis
Atas inisiatif dan tawaran Sri
Sultan Hamengku Buwono IX,
ibukota RI berpindah ke Yogyakarta.
Tawaran yang dikirimkan lewat
kurir pada 2 Januari 1946 itu
disambut baik oleh pemerintah di
Jakarta. Pemindahan ibukota ke
Yogyakarta ini berhasil membuat
roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu. (04/65T/04/Jan/11).

Atas inisiatif dan tawaran Sri
Sultan Hamengku Buwono IX,
ibukota RI berpindah ke Yogyakarta.
Tawaran yang dikirimkan lewat
kurir pada 2 Januari 1946 tawaran
Sri Sultan Hamengku Buwono IX
disambut baik oleh pemerintah di
Jakarta. Pemindahan ibukota ke
Yogyakarta ini berhasil membuat
roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu.

Atas inisiatif dan tawaran Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, ibukota RI
berpindah ke Yogyakarta. Tawaran
yang dikirimkan lewat kurir pada 2
Januari 1946 itu disambut baik oleh
pemerintah di Jakarta. Pemindahan
ibukota ke Yogyakarta ini berhasil
membuat roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu. (04/65T/04/Jan/11).

Atas inisiatif dan tawaran Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, ibukota RI
berpindah ke Yogyakarta. Tawaran
yang dikirimkan lewat kurir pada 2
Januari 1946 itu disambut baik oleh
pemerintah di Jakarta. Pemindahan
ibukota ke Yogyakarta ibukota RI
berpindah ke Yogyakarta berhasil
membuat roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu.
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Berdasarkan matrik di atas dapat dijelaskan satuan lingual tawaran Sri

Sultan Hamengku Buwono IX disulih oleh pronomina itu pada kalimat

selanjutnya. Satuan lingual itu dapat disubstitusi dengan satuan lingual

tawaran Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Satuan lingual ibukota RI

berpindah ke Yogyakarta disulih oleh pronomina ini pada kalimat

selanjutnya. Satuan lingual ini dapat disubstitusi dengan satuan lingual

ibukota RI berpindah ke Yogyakarta.

Teknik lesap digunakan untuk menganalisis wacana yang berupa

kalimat-kalimat dari aspek gramatikal berupa penanda elipsis (pelesapan).

Berikut ini contoh analisis teknik lesap untuk kohesi wacana politik pada

rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

Matrik 4. Contoh Analisis Teknik Lesap

Sebelum dianalisis Sesudah dianalisis
Keraton juga menanggung biaya
para pejabat RI selama berada di
Yogyakarta. Keuangan RI dalam
kondisi sangat buruk. Untuk
pembiayaan ini, jumlah yang
dikeluarkan oleh Keraton
diperkirakan mencapai jutaan
gulden. Hal ini juga diikuti rakyat
Yogyakarta dengan
menyumbangkan tenaga, Ø
makanan dan Ø harta benda.
(06/65T/04/Jan/11).

Keraton juga menanggung biaya
para pejabat RI selama berada di
Yogyakarta. Keuangan RI dalam
kondisi sangat buruk. Untuk
pembiayaan ini, jumlah yang
dikeluarkan oleh Keraton
diperkirakan mencapai jutaan
gulden. Hal ini juga diikuti rakyat
Yogyakarta dengan
menyumbangkan tenaga,
menyumbangkan makanan dan
menyumbangkan harta benda.

Berdasarkan matrik di atas dapat dijelaskan kata menyumbangkan

mengalami pelesapan (Ø).Pelesapan tersebut dimaksudkan untuk mengefektifkan

kalimat. Kata menyumbangkan hanya ditulis sekali pada kalimat yang belum

dianalisis. Setelah dianalisis, kata menyumbangkan dieksplisitkan sehingga
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berbunyi menyumbangkan tenaga, menyumbangkan makanan, dan

meyumbangkan harta benda.

Berikut ini adalah rangkuman penggunaan teknik analisis data dalam

kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.

Tabel 1. Rangkuman Penggunaan Teknik Analisis Data

No. Kohesi
Teknik Analisis

Teknik
Lesap

Teknik
Ganti

Teknik
Perluas

Teknik
Sisip

Teknik
Balik

Teknik
Ubah Ujud

Teknik
Ulang

A. Kohesi Gramatikal
1. Pengacuan persona √ √
2. Pengacuan demonstratif √ √
3. Pengacuan komparatif √ √
4. Substitusi √
5. Elipsis √
6. Konjungsi √ √

B. Kohesi Leksikal
1. Sinonimi √
2. Antonimi √
3. Hiponimi √ √
4. Repetisi √ √
5. Kolokasi √ √
6. Ekuivalensi √ √

F. Keabsahan Data

Data dalam penelitian diabsahkan dengan metode ketekunan

pengamatan dan triangulasi. Data penelitian berupa kohesi gramatikal dan

kohesi leksikal perlu dilakukan keabsahan data agar data penelitian bersifat

akurat dan dapat dipercaya. Data yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat

ditentukan keabsahannya dengan teknik-teknik berikut ini.
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1. Ketekunan Pengamatan

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang akurat. Peneliti

melakukan pengamatan secara berkesinambungan untuk menemukan

data sebanyak-banyaknya. Indikator ketekunan pengamatan yaitu cermat

dan teliti. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut

secara rinci (Moleong, 2000: 177). Alasan dilakukannya ketekunan

pengamatan adalah sebagai berikut.

a. agar data penelitian lebih valid;

b. untuk mencapai derajat kecermatan dalam penelitian;

c. untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam penelitian.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2000:

178). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah

triangulasi dengan teori, yaitu dengan cara melakukan pengecekan

menggunakan buku-buku wacana. Alasan dilakukannya triangulasi

adalah sebagai berikut.

a. agar data penelitian dapat dipercaya;

b. agar tidak ada perbedaan temuan dalam penelitian.
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Matrik 5. Triangulasi Teori

Berdasarkan hasil perbandingan antara hasil penemuan dengan teori yang

dikemukakan oleh Baryadi yang terdapat dalam matrik di atas dapat disimpulkan

keduanya relatif sama sehingga bersifat reliabel dan dapat dipercaya.

Teori Hasil Penemuan Baryadi Derajat
Kepercayaan

Kohesi
Gramatikal

Kohesi gramatikal dalam
wacana opini politik
dapat dilihat dari
pengacuan (referensi),
penggantian (substitusi),
pelesapan (elipsis), dan
perangkaian (konjungsi).

Keterikatan gramatikal
antara bagian-bagian
wacana yang dapat
dirinci menjadi
referensi, substitusi,
pelesapan, dan
konjungsi.

√

Kohesi
Leksikal

Kohesi leksikal dalam
wacana opini politik
dapat dilihat dari
kemiripan (sinonimi),
pertentangan (antonimi),
hubungan atas bawah
(hiponimi), pengulangan
(repetisi), sanding kata
(kolokasi), dan
kesepadanan
(ekuivalensi).

Keterikatan leksikal
antara bagian-bagian
wacana yang meliputi
sinonimi, antonimi,
hiponimi, repetisi,
kolokasi, dan
ekuivalensi.

√
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang

kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat

yang telah dilakukan. Secara sistematik, laporan penelitian ini disajikan dalam dua

bagian, yaitu (A) Hasil Penelitian dan (B) Pembahasan.

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa penanda kohesi gramatikal dan leksikal wacana

politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Hasil penelitian

ini tentang kohesi gramatikal dalam wacana politik pada “rubrik opini” surat

kabar Harian Kedaulatan Rakyat dapat digambarkan seperti dalam tabel 1 berikut

ini.

Tabel 2. Kohesi Gramatikal dalam Wacana Politik Pada “Rubrik Opini”
Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat

No Kohesi
Gramatikal Penanda Kohesi Frekuensi No Kohesi

Gramatikal
Penanda
Kohesi Frekuensi

1. Pengacuan
Persona

PP1T 3

6. Konjungsi

KSA 28
PP1J 15 KPT 27

PP3T 34
KPK 1

KKO 8
KT 2

2. Pengacuan
Demonstratif

PDW 7 KPN 89
PDT 106 KPI 15

3. Pengacuan
Komparatif

seperti itu, ibarat, sama
seperti

26 KH 1

4. Substitusi
SF 9 KU 11

KW 4SK 1
SD 19 KS 8

5. Elipsis menyumbangkan, krisis 15 KC 7

JUMLAH 436
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Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa penanda kohesi

gramatikal terdiri dari pengacuan persona, pengacuan demonstratif, pengacuan

komparatif, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Frekuensi terbanyak pada penanda

kohesi gramatikal adalah konjungsi, yaitu sebanyak 201 dari total 436 frekuensi.

Sementara itu, frekuensi paling sedikit adalah elipsis, yaitu sebanyak 15 dari total

436 frekuensi.

Hasil penelitian ini tentang kohesi leksikal dalam wacana politik pada

“rubrik opini” surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat dapat digambarkan seperti

dalam tabel 2 berikut ini.

Tabel 3. Kohesi Leksikal dalam Wacana Politik Pada “Rubrik Opini” Surat
Kabar Harian Kedaulatan Rakyat

No Kohesi Leksikal Penanda Kohesi Frekuensi

1 Sinonimi
SKK 20
SFF 2

2 Antonimi
OK 9
OM 2
OR 3

3 Hiponimi persoalan, desentralisasi, demokratisasi 8

4 Repetisi
REPZ 20
RA 2

5 Kolokasi Contoh: tenaga, jiwa, dan raga 31

6 Ekuivalensi Contoh: kepemimpinan, pemimpinan,
pimpinan

9

JUMLAH 106

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa penanda kohesi leksikal

terdiri dari sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi.

Frekuensi terbanyak pada penanda kohesi leksikal adalah kolokasi, yaitu sebanyak

31 dari 106 frekuensi. Sementara itu, frekuensi paling sedikit adalah hiponimi,

yaitu sebanyak 8 dari 106 frekuensi.
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B. Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini, akan dibahas tentang penanda kohesi

gramatikal yang terdiri atas referensi (pengacuan), penyulihan (substitusi),

pelesapan (elipsis), dan perangkaian (konjungsi) sedangkan penanda kohesi

leksikal terdiri atas sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan

ekuivalensi.

1. Penanda Kohesi Gramatikal

a. Referensi (pengacuan)

Referensi atau pengacuan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang

berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang

mendahului atau mengikutinya (Sumarlam, 2004: 156). Dalam wacana politik

pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat terdapat tiga jenis

pengacuan, yaitu pengacuan persona, pengacuan demonstratif, dan pengacuan

komparatif.

1) Pengacuan Persona

Pengacuan persona dapat direalisasikan melalui pronomina persona (kata

ganti orang), yang meliputi persona pertama, kedua, dan ketiga baik tunggal

maupun jamak (Sumarlam, 2004: 157). Dalam wacana politik pada rubrik opini

surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan dua pronomina, yaitu

pronomina persona pertama tunggal bentuk bebas dan pronomina persona ketiga

tunggal bentuk terikat lekat kanan yang dapat dilihat pada data (01) berikut ini.

(01) Atas inisiatif dan tawaran Sri Sultan Hamengku Buwono IX,
ibukota RI berpindah ke Yogyakarta. Tawaran yang dikirimkan
lewat kurir pada 2 Januari 1946 itu disambut baik oleh pemerintah
di Jakarta. Pemindahan ibukota ke Yogyakarta ini berhasil



51

membuat rada pemerintahan yang sebelumnya macet menjadi
berjalan kembali. Tawaran Sultan HB IX ini mencerminkan
keberanian dan jiwa patriotismenya. Saat itu haya Sultan HB IX
saja yang berani menawarkan daerahnya menjadi pusat
pemerintahan RI. Tidak ada pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu. (04/65T/04/Jan/11)

Pada data (01) satuan lingual kata daerahnya merupakan pronomina

persona ketiga tunggal bentuk terikat lekat kanan –nya juga merupakan pengacuan

endoforis karena memiliki acuan yang berada di dalam teks.

2) Pengacuan demonstratif

Pengacuan demonstratif merupakan pengacuan kata ganti penunjuk.

Pengacuan ini meliputi pronomina demonstratif waktu dan tempat

(lokasional).Pronomina demonstratif waktu meliputi pronomina waktu kini,

waktu lampau, waktu yang akan datang, dan waktu netral (Sumarlam, 2004: 157-

158). Pengacuan pronomina demonstratif tempat, menunjuk secara eksplisit yaitu

kota, dan demonstratif tempat dekat dan agak dekat (Sumarlam, 2004: 119).

Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat

ditemukan dua pronomina, yaitu pronomina demonstratif waktu dan pronomina

demonstratif tempat yang dapat dilihat pada data (02) dan (03) berikut ini.

(01) Kini, setelah 65 tahun berdirinya Republik Jogja, heroisme,
patriotisme, dan jiwa kemerdekaan rakyat Yogyakarta seperti apa
yang dikatakan oleh presiden Soekarno sendiri mulai diragukan.
RUUK yang disusun pemerintah pusat dan telah diserahkan kepada
DPR tidak selaras dengan kenyataan sejarah, bahkan terkasan
merendahkan peran dan posisi Sultan serta jiwa dan semangat
nasionalisme rakyat Yogyakarta. Sikap pemerintah pusat yang
bertentangan dengan peran dan jasa Sultan dan rakyat Yogyakarta
ibarat air susu dibalas air tuba. Oleh karena itu tidak mengherankan
jika rakyat Yogyakarta semakin memperkuat ikatan emosional
secara sosial kultural dengan Keraton dan menggelegak jiwa
kemerdekaannya. (12/65T/04/Jan/11).
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(02) Pemindahan ke Yogyakarta dilakukan dengan menggunakan
kereta api yang disebut dengan singkatan Kereta Luar Biasa
(KLB), karena jadwal perjalanannya dilakukan diluar jadwal yang
ada. Setibanya para pemimpin di Yogyakarta, roda pemerintahan
langsung digulirkan. Hal ini bisa dilakukan karena tata
pemerintahan di Yogyakarta saat itu telah terkoordinasi dan tertata
dengan rapi. (05/ 65T/04/Jan/11).

Pada data (02) satuan lingual kata kini merupakan pronomina demonstratif

waktu yang mengacu pada waktu kini atau waktu sekarang, karena tidak

menunjuk pada waktu lampau, waktu yang akan datang, dan waktu netral. Lebih

lanjut, satuan lingual kata Yogyakarta pada data (03) adalah pronomina

demonstratif tempat secara eksplisit karena menunjukkan kota.

3) Pengacuan Komparatif

Pengacuan komparatif adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang

berfifat membandingkan dua hal atau lebih yang memiliki kesamaan dalam

bentuk sikap, sifat, watak, perilaku, dan sebagainya (Sumarlam, 2004: 158).

Penggunaan pengacuan komparatif pada wacana politik pada rubrik opini surat

kabar Harian Kedaulatan Rakyat dapat dilihat pada data (04) berikut ini.

(03) Negara RI yang masih bayi, baru lahir pada 17 agustus 1945,
membutuhkan perlindungan dan perawatan khusus. Sama
seperti bayi yang dirawat dalam ruang inkubator, RI waktu itu
membutuhkan perlindungan khusus supaya dapat bertumbuh
dan melewati masa-masa kritisnya. Untuk itu, Yogyalah yang
paling tepat menjadi inkubator bagi bayi RI. (58/API/10/Jan/11).

Satuan lingual kata sama seperti pada data (04) membandingkan Negara

RI sama seperti bayi yang dirawat dalam ruang inkubator. Negara RI dianggap

mempunyai watak dan perilaku sama seperti halnya bayi yang dirawat dalam

ruang inkubator.
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b. Penyulihan (substitusi)

Penyulihan atau substitusi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang

berupa penggantian satuan lingual tertentu (yang telah disebutkan) dengan satuan

lingual lain dalam wacana untuk memperoleh unsur pembeda (Sumarlam, 2004:

265). Pada wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan

Rakyat dapat dilihat pada data (05) berikut ini.

(04) Keadaan di Yogya berbeda. HB IX dan PA VII memberi
kesaksian tentang peran rakyat dalam kemerdekaan dan
mengakui paham Kedaulatan Rakyat yang dikandung UUD
1945 (Amanat 30/10/1945). Keduanya menyatakan bahwa
kekuasaan-kekuasaan yang dipegang pemerintah penjajah
belanda (Gubernur dengan kantornya) dan Jepang (Kooti
Zimukyoku Tyookan dengan kantornya) telah direbut oleh
rakyat dan diserahkan kembali kepada Kami berdua.
(29/SMK/06/Jan/11).

Tampak pada data (05), kata keduanya merupakan konstituen penyulih

dari frasa yang sama, yaitu HB IX dan PA VII. Penyulihan tersebut dimaksudkan

untuk mengurangi pengulangan bentuk-bentuk satuan lingual yang sama dalam

sebuah wacana, sehingga dapat menghilangkan kemonotonan.

c. Pelesapan (elipsis)

Pelesapan (elipsis) merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang

berupa penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan

sebelumnya (Sumarlam, 2004: 267). Dalam wacana politik pada rubrik opini

surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan pelesapan pada data (06)

berikut ini.

(06a) Dengan demikian DIY, pada satu sisi mentaati konsesus nasional
dalam bidang hukum dan perundang-undangan, kebijakan luar
negeri, dan pendanaan pembangunan. Di sisi lain Yogyakarta
mengatur dirinya sendiri, berdasarkan hak atas kedaulatan
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sebagai bekas kerajaan, oleh karena itu kepemimpinan dipegang
langsung oleh Sultan dan Paku Alam yang sedang jumeneng.
Kenyataannya DIY dalam banyak hal malah menjadi barometer
tegaknya demokrasi. Perilaku demokratis justru banyak
diteladankan oleh SriSultanHamengku Buwono X dan Sri Paku
Alam IX dalam menyelesaikan persoalan sosial, Ø politik, Ø
keamanan, dan Ø budaya. Dari Yogyakartalah, penerapan sistem
demokrasi dibangun atas semboyan “Tahta untuk kesejahteraan
rakyat”. (49/KYE/08/Jan/11).

Unsur yang dilesapkan pada data (06a) yaitu satuan lingual pada kata

persoalan. Pelesapan pada data (06a) terjadi tiga kali. Dalam data (06a) pelesapan

digunakan untuk efektivitas dan efisien dalam berbahasa. Jika dituliskan secara

lengkap, bentuk wacana itu dapat dilihat pada data (06b) di bawah ini.

(06b) Dengan demikian DIY, pada satu sisi mentaati konsesus nasional
dalam bidang hukum dan perundang-undangan, kebijakan luar
negeri, dan pendanaan pembangunan. Di sisi lain Yogyakarta
mengatur dirinya sendiri, berdasarkan hak atas kedaulatan sebagai
bekas kerajaan, oleh karena itu kepemimpinan dipegang langsung
oleh Sultan dan Paku Alam yang sedang jumeneng. Kenyataannya
DIY dalam banyak hal malah menjadi barometer tegaknya
demokrasi. Perilaku demokratis justru banyak diteladankan oleh
SriSultanHamengku Buwono X dan Sri Paku Alam IX dalam
menyelesaikan persoalan sosial, persoalan politik, persoalan
keamanan, dan persoalan budaya. Dari Yogyakartalah, penerapan
sistem demokrasi dibangun atas semboyan “Tahta untuk
kesejahteraan rakyat”. (49/KYE/08/Jan/11).

d. Perangkaian (konjungsi)

Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang dilakukan

dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam

wacana. Perangkaian unsur dalam wacana mempunyai bermacam-macam makna.

Adapun unsur yang dirangkaikan dapat berupa satuan lingual kata, frasa, klausa,

kalimat, bahkan paragraf  (Sumarlam dkk, 2004: 160).
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Berikut pemakaian konjungsi sebagai alat kohesi gramatikal yang

ditemukan dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian

Kedaulatan Rakyat.

1) Sebab-Akibat

Sebab dan akibat merupakan dua kondisi yang berhubungan. Hubungan

sebab-akibat terjadi apabila salah satu proposisi menunjukkan penyebab

terjadinya suatu kondisi tertentu yang merupakan akibat atau sebaliknya (Rani

dkk, 2006: 122). Penanda konjungsi sebab-akibat ditemukan pada data (07)

berikut ini.

(07) Keberantakan substansial demokrasi di negeri kita pun dengan
sepenuh kebanggaan disahkan dengan materai kemajuan
betapapun kedaluwarsa dan bahkan palsunya materai itu.
Kedaluwarsa, sebab demokrasi selaku isu modernitas dengan
ilmu sebagai penyangganya sudah lama bergerak menuruni
lereng krisisnya. Dan sekaligus palsu, sebab demokrasi tanpa
pengelolaan nilai-nilai dasarnya semisal transparansi,
rasionalitas, jalan damai, kedewasaan warga negara dan hukum
yang adil, bukanlah sejatinya demokrasi. (99/BKK/27/Jan/11).

Konjungsi sebab-akibat pada data (07) yaitu sebab. Satuan lingual kata

sebab menunjukkan hubungan sebab-akibat. Proposisi demokrasi selaku isu

modernitas dengan ilmu sebagai penyangganya sudah lama bergerak menuruni

lereng krisisnya dan demokrasi tanpa pengelolaan nilai-nilai dasarnya semisal

transparansi, rasionalitas, jalan damai, kedewasaan warga negara dan hukum

yang adil, bukanlah sejatinya demokrasi menjadi konstituen sebab, sedangkan

kata kedaluwarsa dan palsu sebagai akibat.
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2) Pertentangan

Hubungan pertentangan terjadi apabila ada dua proposisi atau ide yang

menunjukkan pertentangan atau kekontrasan. Untuk menyatakan hubungan

pertentangan dapat digunakan kohesi konjungsi pertentangan (Rani dkk,

2006:120). Penggunaan konjungsi pertentangan dapat dilihat pada data (08) di

bawah ini.

(08) Empat tahun pasca gempa, Jogya diberi dua peristiwa yang tidak
kalah mencekam, bahkan tidak hanya satu peristiwa, tetapi dua
peristiwa yang hampir bersamaan. Peristiwa pertama adalah Erupsi
Merapi yang masih berdampak, dan erupsi pembenturan monarki
dengan demokrasi yang mengusik ketenangan kawula
Ngayogyakarta. (78/MKP/20/Jan/11).

Konjungsi tetapi pada data (08) juga mengandung makna pertentangan,

yaitu proposisi empat tahun pasca gempa, Jogya diberi dua peristiwa yang tidak

kalah mencekam, bahkan tidak hanya satu perustiwa, dipertentangkan dengan

proposisi dua peristiwa yang hampir bersamaan.

3) Konsesif

Adakalanya penulis artikel opini politik memaparkan suatu kelemahan

atau kekurangan yang terjadi diluar jalur pokok tema yang sedan dibicarakan.

Pengakuan kelemahan tersebut dapat diwujudkan dengan menggunakan

konjungsi konsesif (Rani dkk, 2006: 126). Satuan lingual penanda konjungsi

konsesif yang ditemukan dalam penelitan ini berupa satuan lingual kata

meskipun. Penggunaan konjungsi konsesif dapat dilihat pada data (09) berikut

ini.

(09) Mengapa? Karena Yogya merupakan sebuah negara monarki
(Nagari Ngayogyokarto Hadiningrat) yang kokoh yang sudah eksis
jauh sebelum negara RI lahir. Para penjajah – Belanda, Jepang –
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mengakui eksistensinya sehingga senantiasa harus membuat
kontrak politik dengan Kasultanan Yogya. Meskipun setelah
menyatakan berintegrasi dengan RI tidak lagi menjadi sebuah
negara sendiri, Kasultanan Yogya memiliki kapasitas untuk
melindungi Yogya secara politis dan ekonomi bahkan menggaji
para pejabat dan pegawai RI. (59/API/10/Jan/11).

Pada data (09) ditemukan hubungan secara konsesif melalui konjungsi

meskipun. Konjungsi meskipun mengandung hubungan konsesif, yaitu

meskipun setelah menyatakan berintegrasi dengan RI tidak lagi menjadi sebuah

negara sendiri, Kasultanan Yogya memiliki kapasitas untuk melindungi Yogya

secara politis dan ekonomi bahkan menggaji para pejabat dan pegawai RI.

Bentuk meskipun yang terdapat pada kalimat tersebut adalah penanda konjungsi

yang berfungsi untuk menghubungkan antarkalimat.

4) Tujuan

Hubungan tujuan terjadi apabila proposisi yang satu menyatakan suatu

tujuan dari apa yang disebut oleh proposisi sebelumnya. Satuan lingual penanda

konjungsi tujuan yang ditemukan dalam penelitian ini  yaitu satuan lingual agar.

Penggunaan konjungsi tujuan dapat dilihat pada data (10) berikut ini.

(10) Kompetensi Sultan HB IX dan PA VII juga berlandaskan amanat
30 September 1945 yang menunjukkan tetap menyatukan diri
dengan RI, seperti tersebut dalam amanatnya yang intinya,
sepakat dengan Badan Pekerja Komite Nasional Daerah
Yogyakarta, agar jalannya pemerintahan daerah Yogyakarta
dapat selaras dengan dasar-dasar Undang-Undang Dasar Negara
RI. (42/KYE/08/Jan/11).

Konjungsi agar pada data (10) menunjukkan makna tujuan. Unsur tujuan

pada data (10) terdapat pada kalimat agar jalannya pemerintahan daerah

Yogyakarta dapat selaras dengan dasar-dasar Undang-Undang Dasar Negara RI.
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5) Penambahan (aditif)

Pada waktu memberikan informasi, penulis opini terkadang tidak

menyampaikan seluruh informasi dengan menggunakan satu kalimat saja. Dalam

hal ini, penulis opini menyampaikan informasinya secara bertahap. Informasi

yang disampaikan dengan menggunakan suatu kalimat perlu ditambah lagi.

Informasi tambahan itu kadang-kadang tampak lepas dari informasi sebelumnya

(Rani dkk, 2006: 118). Oleh karena itu, agar kalimat itu tampak berkaitan antara

kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, perlu digunakan konjungsi

tambahan. Satuan lingual penanda konjungsi penambahan yang ditemukan dalam

penelitian ini yaitu dan pada data (11) berikut ini.

(11) Dalam massa itu pula, terjadi beberapa peristiwa penting yang
diprakarsai dari tokoh-tokoh di Yogyakarta. Di antaranya, adalah
pengakuan de facto Kerajaan Belanda terhadap keberadaan RI
dalam perjanjian Linggarjati, dan pengakuan de jure dalam
Konferensi Meja Bundar (KMB). Sebelumnya, dunia internasional
dikejutkan dengan Serangan Umum Satu Maret di Yogyakarta.
(10/65T/04/Jan/11).

Untuk menghubungkan bagian yang memberikan informasi atau

keterangan tambahan, pada data (11) digunakan konjungsi dan. Kalimat di

antaranya, adalah pengakuan de facto Kerajaan Belanda terhadap keberadaan RI

dalam perjanjian Linggarjati diberikan tambahan informasi pada kalimat

selanjutnya, yaitu pengakuan de jure dalam Konferensi Meja Bundar (KMB).

6) Harapan (optatif)

Hubungan optatif terjadi apabila ada ide atau proposisi yang mengandung

suatu harapan atau doa (Rani dkk, 2006: 123). Satuan lingual penanda konjungsi
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harapan yaitu mudah-mudahan. Konjungsi harapan dapat dilihat pada data (12)

berikut ini.

(12) Mudah-mudahan DPR yang akan membahas RUUK tersebut dapat
memahami substansi keistimewaan DIY. (13/65T/04/Jan/11).

Konjungsi mudah-mudahan pada data (12) menyatakan makna harapan.

Dalam data tersebut dapat diketahui, bahwasanya penulis mengharapkan DPR

yang akan membahas RUUK tersebut dapat memahami substansi keistimewaan

DIY.

7) Perlawanan

Hubungan perlawanan adalah hubungan yang menyatakan bahwa apa yang

dinyatakan dalam proposisi pertama berlawanan, atau tidak sama, dengan apa

yang dinyatakan dalam proposisi selanjutnya. Penanda hubungan perlawanan

adalah satuan lingual kata sebaliknya. Penggunaan konjungsi perlawanan dapat

dilihat pada data (13) berikut ini.

(13) Kalau terjadi persamaan persepsi dan kesepakatan politik antara
pemerintah dan fraksi-fraksi yang tergabung dalam mitra koalisi,
maka dapat dipastikan draft RUUK DIY yang diajukan pemerintah
akan berjalan mulus, dan tarik ulur kepentingan antara pemerintah
dengan keraton dan masyarakat Yogya dalam proses politik di
DPR akan berakhir anti klimaks. Namun apapun hasil yang dicapai
dalam proses politik di DPR, tetap akan meninggalkan luka sebagai
hasil dari sebuah zero sum game politik. Pemerintah akan
kehilangan muka apabila kalah dalam proses ini, sebaliknya
keraton dan masyarakat Yogya akan lupa berkepanjangan apabila
fraksi-fraksi di DPR berbalik arah dan mendukung draft
pemerintah. Sebagai sebuah permainan, politik memang sukar
ditebak, semuanya bisa berubah. Yang semula mendukung, bisa
saja berbalik menentang. Sebaliknya, yang semula menentang,
bisa saja berbalik mendukung. Namun keistimewaan Yogyakarta
senyatanya bukanlah semata soal politik. Di dalamnya terkandung
masalah moral, harga diri dan identitas kultural.
(71/RDP/19/Jan/11).
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Pada data (13) terdapat dua konjungsi perlawanan yang ditandai dengan

satuan lingual kata sebaliknya. Disebutkan pada data (13) proposisi pemerintah

akan kehilangan muka apabila kalah dalam proses ini diperlawankan dengan

proposisi keraton dan masyarakat Yogya akan lupa berkepanjangan apabila fraksi-

fraksi di DPR berbalik arah dan mendukung draft pemerintah, selanjutnya

proposisi yang semula mendukung, bisa saja berbalik menentang diperlawankan

dengan proposisi yang semula menentang, bisa saja berbalik mendukung.

8) Syarat

Hubungan syarat terjadi apabila proposisi yang satu menyatakan syarat

terlaksananya apa yang disebut dalam proposisi sebelumnya. Satuan lingual

penanda hubungan syarat adalah jika. Penggunaan konjungsi syarat dapat dilihat

pada data (14) berikut ini.

(14) Mencermati dasar hukum keistimewaan Yogyakarta, sudah jelas
yakni ada pada kepala daerah (gubernur) dari keturunan Sultan,
dan wakil kepala daerah (wagub) dari keturunan Puro Pakualaman.
Jika ada pemahaman bahwa kepala daerah dan wakilnya bisa dari
orang umum, maka keistimewaan Yogya akan hilang, karena
provinsi DIY tidak ada bedanya dengan provinsi yang lain.
(40/KYE/08/Jan/11).

Konjungsi jika pada data (14) menunjukkan hubungan syarat. Proposisi

jika ada pemahaman bahwa kepala daerah dan wakilnya bisa dari orang umum,

maka keistimewaan Yogya akan hilang, karena provinsi DIY tidak ada bedanya

dengan provinsi yang lain menunjukkan hubungan syarat.

9) Parafrase

Penulis opini terkadang ingin memperjelas proposisi/ide yang

disampaikannya dengan ungkapan lain yang dapat melengkapi dan
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menyempurnakan proposisi/ide sebelumnya. Apabila proposisi/ide yang

diungkapkan itu tidak berbeda dengan sebelumnya, biasanya digunakan piranti

kohesi yang menunjukkan parafrase tersebut (Rani dkk, 2006: 115). Satuan

lingual penanda hubungan parafrase yakni dengan kata lain. Penggunaan

konjungsi parafrase dapat dilihat pada data (15) berikut ini.

(15) Ketiga, adanya aksesibilitas publik terhadap kekuasaan. Dengan kata
lain, publik juga diharapkan mempunyai akses yang sama dengan
pihak-pihak lain untuk memperebutkan kekuasaan sesuai dengan
konsesus yang telah disepakati bersama. Di sinilah kekuasaan
dimaknai sebagai dari, oleh dan untuk rakyat. Sebab setiap individu
yang menamakan dirinya elemen rakyat mempunyai kesempatan
yang sama untuk memperoleh kekuasaan dengan cara-cara yang
wajar. (46/KYE/08/Jan/11).

Tampak pada data (15) konjungsi dengan kata lain menunjukkan

hubungan dua buah ide yang sama, yang diungkapkan dengan cara yang berbeda.

Pada kalimat pertama mengandung ide bahwa ketiga, adanya aksesibilitas publik

terhadap kekuasaan, kemudian ide yang sama disampaikan penulis dengan

memparafrasekan pada kalimat selanjutnya, yaitu publik juga diharapkan

mempunyai akses yang sama dengan pihak-pihak lain untuk memperebutkan

kekuasaan sesuai dengan konsesus yang telah disepakati bersama. Dalam data

tersebut dapat diketahui adanya persamaan ide pada kalimat pertama dan kedua,

yaitu publik juga diharapkan mempunyai akses yang sama dengan pihak-pihak

lain untuk memperebutkan kekuasaan. Melalui konjungsi dengan kata lain,

hubungan kalimat pada data (15) menjadi lebih jelas.

10) Ketidakserasian

Dalam pemakaian bahasa seharai-hari, proposisi yang diurutkan tidak

selalu menunjukkan keserasian. Proposisi yang diurutkan itu kadang
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menunjukkan ketidakserasian (Rani dkk, 2006: 116). Dua proposisi yang tidak

serasi biasanya diurutkan dengan menggunakan piranti ketidakserasian  melalui

satuan lingual padahal. Penggunaan konjungsi ketidakserasian dapat dilihat pada

data (16) berikut ini.

(16) Ide PWI Yogyakarta untuk membuat semacam konsensus
jurnalisme benuansa keistimewaan yang bertumpu pada akar
budaya Jawa, menarik diperbincangkan. Jurnalisme Istimewa
Yogyakarta (JIY) lahir dari pergumulan adanya peliputan media
yang tak elok, bahkan cenderung tak berbudaya, kala erupsi Merapi
terjadi. Padahal, masyarakat Yogyakarta amat identik dengan lakon
hidup yang bersandar pada falsafah hidup Jawa yang sarat nuansa
spiritual, simbol dan mutiara-mutiara kebijakan. Logika dan filsafat
media yang belakangan ini makn buas, liar, materialistik, tak lagi
seiring sejalan dengan dasar-dasar filsafat Jawa maupun etika
jurnalisme. Mungkinkah konsesus JIY mengawinkan konsep
jurnalistik dan konsep budaya Jawa? Bagaimana membentuk basis
konsep dan panduan implementatifnya? (62/DDI/12/Jan/11).

Pada data (16), konjungsi padahal merupakan piranti kohesi yang

menunjukkan makna ketidakserasian. Satuan lingual padahal pada data (16)

menunjukkan adanya ketidakserasian antara proposisi Jurnalisme Istimewa

Yogyakarta (JIY) lahir dari pergumulan adanya peliputan media yang tak elok,

bahkan cenderung tak berbudaya, kala erupsi Merapi terjadi dengan proposisi

masyarakat Yogyakarta amat identik dengan lakon hidup yang bersandar pada

falsafah hidup Jawa yang sarat nuansa spiritual, simbol dan mutiara-mutiara

kebijakan.

11) Tegasan

Dalam menyampaikan gagasan, penuls opini sering menggunakan

berbagai macam cara agar proposisi yang disampaikan itu segera dipahami oleh
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pembaca. Salah satu cara yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakan

cara penegasan (Rani dkk, 2006: 126). Satuan lingual penanda konjungsi tegasan

yaitu bahkan. Penggunaan konjungsi tegasan dapat dilihat pada data (17) berikut

ini.

(17) Pilkada untuk kabupaten dan kota secara langsung dapat
diterapkan, mengingat status keistimewaan itu hanya melekat pada
gubernur dan wakil gubernur. Rotasi kekuasaan di tingkat
kabupaten dan kota dapat berjalan seperti pada provinsi lain, dan
bahkan bisa dibilang berjalan lancar tanpa gejolak.
(50/KYE/08/Jan/11).

Konjungsi bahkan yang terdapat pada data (17) menunjukkan hubungan

tegasan, yaitu proposisi bahkan bisa dibilang berjalan lancar tanpa gejolak,

menjadi proposisi penegas dari kalimat-kalimat yang diungkapkan sebelumnya.

Proposisi yang mengikuti konjungsi bahkan pada data (17) digunakan sebagai

piranti yang menyatakan penegasan yang menyangatkan. Dalam data tersebut,

proposisi yang mengikuti mengandung arti yang lebih menguatkan.

2. Penanda Kohesi Leksikal

Telah diuraikan di atas bahwa selain aspek kohesi gramatikal, pada bagian

ini akan dibahas pula mengenai aspek kohesi leksikal. Kohesi leksikal adalah

hubungan leksikal antara bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian

struktur secara kohesif (Mulyana, 2005: 29). Berdasarkan hasil analisis ditemukan

beberapa aspek kohesi leksikal, yaitu sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,

kolokasi, dan ekuivalensi.

a. Sinonimi

Sinonimi merupakan nama lain untuk benda atau hal yang sama yang

berfungsi untuk hubungan makna yang sepadan antara satuan lingual tertentu
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dengan satuan lingual yang lain dalam wacana (Sumarlam, 2004: 190). Dalam

wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan

sinonimi pada data (18) berikut ini.

(18) Demokrasi liberal mempunyai indikator yang tegas mengenai
peralihan kekuasaan. Yakni, pertama, adanya rotasi kekuasaan.
Kekuasaan tidak dimaknai sebagai suatu sistem yang permanen
dan terus menerus melekat pada seseorang (pemimpin), tetapi
dimaknai sebagai proses rekrutmen yang sehat, jujur, dan bersih.
Dalam rekrutmen peralihan kekuasaan itu, setiap individu
mempunyai hak untuk mengambil alih mandat kekuasaan secara
elegan. (44/KYE/08/Jan/11).

Pada data (18) tersebut ditemukan sinonimi kata dengan kata. Pada data

(18) satuan lingual kata sehat bersinonim dengan kata jujur dan bersih pada

kalimat selanjutnya.

b. Antonimi

Antonimi disebut juga oposisi makna. Pengertian oposisi makna mencakup

konsep yang betul-betul berkawanan sampai kepada yang hanya kontras makna

saja (Sumarlam, 2004: 169). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar

Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan antonimi pada data (19) berikut ini.

(19) Hasil riset laboratorium politik universitas Muhammadiyah
Yogyakarta tentu membuat segenap wong Yogya berbesar hati.
Data itu pun pasti sedikit banyak menjadi bahan pertimbangan
Pemerintah Pusat. Namun, sejauh mana penduduk Yogya yang pro
keistimewaan dan pro penetapan memberi dukungan dengan
pemahaman dan penghayatan yang mendalam? Dalam sebuah
wawancara di televisi, peneliti dan pengamat politik dari CSIS J
Kristiadi pernah menyindir kalau wong Yogya itu terkadang
“nggih nggih ora kepanggih” (tidak jelas antara ya dan tidak,
antara setuju dan tidak setuju). (89/PKK/27/Jan/11).
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Pada data (19) terdapat oposisi relasional (kebalikan) dan oposisi inversi.

Pada data (19) terdapat oposisi relasional antara kata ya dan tidak. Selajutnya,

terdapat juga oposisi inversi antara kata setuju dan tidak setuju.

c. Hiponimi

Hiponimi adalah semacam relasi antar kata yang berwujud atas-bawah,

atau dalam suatu makna terkandung sejumlah komponen yang lain (Keraf, 2004:

38). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan

Rakyat di temukan hiponimi pada data (20) berikut ini.

(20) Bukan kebetulan Yogya berstatus daerah istimewa. Pada 19/8/1945
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) menetapkan
sembilan provinsi, di antaranya Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat, Jawa tengah tak mencakup Kooti Surakarta maupun
Yogyakarta. Kooti dilanjutkan dan berhubungan langsung dengan
Presiden RI. Bung Karno juga berkirim telgram bahwa HB IX dan
PA VIII tetap dalam kedudukannya serta bertanggungjawab atas
keselamatannya Yogya sebagai bagian RI. Tampaknya ‘Piagam
Kedudukan’ ini dihasilkan setelah ‘Presiden Soekarno berbicara di
‘belakang layar’ dengan wakil-wakil Kooti, sesuai saran Otto
Iskandar Dinata (Setneg, 1995: Risalah Sidang BPUPKI/PPKI,
hlm. 470). (23/ AKY/05/Jan/11)

Pada data (20) terdapat hiponim yaitu provinsi sebagai hipernim dengan

Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat sebagai hiponimnya.

d. Repetisi

Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata, atau bagian kalimat

yang dianggap penting untuk diberikan tekanan dalam sebuah konteks yang

sesuai (Keraf, 2004: 127). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar

Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan repetisi pada data (21) berikut ini.

(21) Sebelumnya (15/7/1945), status kerajaan dibahas Badan Penyelidik
Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). Dapat
dimengerti. Wakil-wakil Yogyakarta dan Surakarta menjadi
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anggota BPUPKI dan PPKI. Anggota BPUPKI Soepomo
menguraikan konsep negara kesatuan yaitu tanpa ‘negara bawahan’
(onderstaat), hanya ada daerah-daerah pemerintahan dan bukan
staat. (24/ AKY/05/Jan/11)

Pada data (21) kata anggota BPUPKI diulang dua kali. Kata yang diulang

tersebut untuk menekankan pentingnya makna dalam konteks kutipan itu.

e. Kolokasi

Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan

pilihan kata yang cenderung digunakan berdampingan. Kata-kata berkolokasi

adalah kata-kata yang cenderung dipakai dalam suatu domain atau jaringan

tertentu (Sumarlan, 2004: 144). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat

kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan kolokasi pada data (22) berikut ini.

(22) Kemudian penjelasan Pasal 122 UU Nomor 22/1999 bergeser. Isi
keistimewaan Yogya adalah pengangkatan gubernur dengan
mempertimbangkan calon dari keturunan Sultan Yogyakarta dan
wagub dengan mempertimbangkan calon dari keturunan Paku
Alam yang memenuhi syarat undang-undang ini. Pergeseran ini
diakui oleh Pasal 226 UU Nomor 32/2004 di masa Presiden
Megawati, meski MPR tahun 2000 mengharuskan gubernur,
bupati atau walikota dipilih secara demokrasi (Pasal 18 ayat (4)
UUD 1945). (34/SMK/06/Jan/11)

Pada data (22) terdapat kolokasi pada kata gubernur, bupati, atau

walikota. Kata gubernur, bupati, atau walikota menunjukkan kolokasi yang

memiliki asosiasi tertentu yaitu para petinggi dipemerintahan.

f. Ekuivalensi

Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual tertentu

dengan lainnya dalam sebuah paradigma (Sumarlan, 2004: 145). Dalam wacana

politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan

ekuivalensi pada data (23) berikut ini.
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(23) Sistem pemerintahan asli dan kepemimpinan Sultan dan Paku
Alam di Yogya – sebagai sebuah nagari yang eksis selama ratusan
tahun – memberi motivasi bagi para pemimpinan RI untuk
membangun organisasi barunya yang bernama republik itu. Itulah
sebabnya Mr Ali Sastoamidjojo mengatakan bahwa dengan
menjadikan Kota Mataram sebagai ibukota maka RI akan dapat
melangsungkan lebih tepat dan cepat segala pimpinan dan usaha
untuk menyempurnakan organisasi pemerintahannya.
(60/API10/Jan/11)

Pada data (23) terdapat kata-kata yang berasal dari kata dasar yang sama ,

yaitu kepemimpinan, pemimpinan, dan pimpinan dari dasar kata pimpin.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Penanda kohesi gramatikal terdiri atas pengacuan persona, pengacuan

demontratif, pengacuan komparatif, substitusi, ellipsis, dan konjungsi.

Frekuensi terbanyak pada penanda kohesi gramatikal adalah konjungsi,

yaitu sebanyak 201 dari total 436 frekuensi. Sementara itu, frekuansi

paling sedikit adalah ellipsis, yaitu sebanyak 15 dari total 436 frekuensi.

2. Penanda kohesi leksikal terdiri atas sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,

kolokasi, dan ekuivalensi. Frekuensi terbanyak pada penanda kohesi

leksikal adalah kolokasi yaitu sebanyak 31 dari 106 frekuensi. Sementara

itu, frekuensi paling sedikit hiponimi, yaitu sebanyak 8 dari 106 frekuensi.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Dalam Kedaulatan Rakyat banyak ditemukan penanda kohesi yang sejenis

yang selalu diulang-ulang di setiap wacana dalam surat kabar harian

Kedaulatan Rakyat sehingga banyak data yang direduksi saat proses

pengumpulan data berlangsung.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada analisis kohesi, tanpa

mempertimbangkan keterkaitan makna di dalamnya.
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C. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat

diimplikasikan sebagai berikut ini.

1. Terdapatnya kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini” di surat kabar

harian Kedaulatan Rakyat dapat memberikan bukti bahwa penggunaan

kohesi wacana tidak hanya sebatas penelitian pada media audio visual saja.

Terbukti dengan adanya penelitian ini, kohesi wacana muncul pada media

cetak surat kabar.

2. Kohesi wacana yang terdapat dalam penelitian ini menyebabkan

munculnya berbagai penanda kohesi gramatikal dan penanda kohesi

leksikal. Penanda kohesi gramatikal terdiri atas pengacuan persona,

pengacuan demonstratif, pengacuan komparatif, substitusi, ellipsis, dan

konjungsi. Penanda kohesi leksikal terdiri sinonimi, antonimi, hiponimi,

repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan, banyak

kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini. Maka dapat disarankan

beberapa hal berikut ini.

1. Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui

kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini”, khususnya pada media surat

kabar.
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2. Bagi para peneliti, hendaknya dapat mengembangkan penelitian-penelitian

di bidang linguistik, khususnya di bidang kajian wacana. Pengembangan

tersebut dimaksudkan karena pada penelitian yang telah dilakukan ini,

ditemukan adanya hambatan dan kesulitan, di antaranya kesulitan dalam

menganalisis kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini”. Kesulitan

tersebut disebabkan oleh kurangnya teori kohesi wacana dan hal itu

menjadi penghambat dalam melakukan analisis dan pembahasan. Dengan

demikian, hanya dikaji kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini” sebagai

bahan analisis.
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